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EFFECT OF CLIENT PRESSURE AND TENURE AUDIT
ON AUDIT QUALITY
(Study at the Public Accountant Officein Makassar)

By:
MUFLIH MUBARAK
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business

Bosowa University

ABSTRAK

MUFLIH MUBARAK.2019.Skripsi. Effect of Client Pressure and Tenure
Audit on Audit Quality (Study at the Public Accountant Office in Makassar) South
Sulawes Province, Makassar City, guided by Dr. Muhtar Sapiri, SE, MM. M.Kes
and Dr. H. A. Arifuddin Mane, SE, M.S, SH., MH.

The purpose of the study was to find out and analyze the influence of client
pressure and tenure audit on audit quality produced by auditors registered at the
public accounting firm in the city of Makassar. Data from this study were
obtained from each KAP in Makassar City who were willing to become
respondents.

This study uses primary data and secondary data by conducting research
directly in the field by providing questionnaires / statement sheets to 49
respondents from each KAP in Makassar City who have been willing to become
respondents. The secondary data that | use through the internet is some history,
vision and mission, and organizational structure.

The object of research is the public Accountant Office registered in
Makassar. The analytical tool used is multiple linear regression analysis.

The results of the study show that Client Pressure and Tenure Audit
partially have a positive and significant effect on audit quality.

Keywords : Client Pressure, Tenure Audit, and Audit Quality.
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ABSTRAK

MUFLIH MUBARAK.2019.Skripsi. Pengaruh Tekanan Klien dan Audit
Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Makassar)
Provinsi Sulawes Selatan, Kota Makassar, dibimbing oleh Dr. Muhtar Sapiri, SE,
MM. M.Kes dan Dr. H. A. Arifuddin Mane, SE, M.Si, SH., MH.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Tekanan Klien dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit yang dihasilkan
Auditor yang terdaftar di Kantor Akuntan Publik di kota Makassar. Data dari
penelitian ini di peroleh dari masing-masing KAP di Kota Makassar yang bersedia
menjadi responden.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan cara
melakukan penelitian langsung dilapangan dengan memberikan kuesioner/lembar
pernyataan kepada 49 responden dari masing-masing KAP di Kota Makassar yang
telah bersedia menjadi responden. Adapun data sekunder yang saya gunakan
melalui internet yaitu beberapa sejarah, visi dan misi, dan struktur organisasi.

Objek penelitian adalah Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Kota
Makassar. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tekanan Klien dan Audit Tenure
secaraparsia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Tekanan Klien, Audit Tenure, dan Kualitas Audit
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisas ini persaingan antar perusahaan semakin meningkat
diiringi dengan berbagai masalah yang dihadapi oleh perusahaan di Indonesia.
Daam menghadapi masalah itu para pengelola perusahaan membutuhkan jasa
akuntan, khususnya jasa akuntan publik. Akuntan dalam hal ini adalah auditor
yaitu suatu profesi yang salah satu tugasnya melaksanakan audit terhadap laporan
keuangan sebuah perusahaan dan memberikan opini atau pendapat terhadap saldo
akun dalam laporan keuangan yang harus disgjikan secara waar sesua SAK
(Standar Akuntansi Keuangan) atau PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum).

Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam memberikan layanan jasa audit yang
berkualitas tinggi belum optimal memenuhi hargpan pengguna jasa. Berbagai
skandal keuangan masih marak terjadi yang melibatkan praktisi akuntan publik.
Hal tersebut berakibat, para pengguna jasa audit meragukan integritas akuntan
publik.

Akuntan merupakan salah satu profesi yang terlibat aktif dalam
perekonomian globa dan borderless economy. Dalam suatu korporasi, akuntan
diminta untuk memberikan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi dan sgjalan dengan prinsip corporate governance. Dengan memberikan
infformasi yang transparan dan akuntabilitas, akuntan telah menyelamatkan
stakeholders dari investas yang telah ditanamkan ke korporasi tersebut. Akuntan

sebagal salah satu elemen yang berkontribusi dengan korporasi dituntut sebagai



salah satu penyelamat dari stakeholders. Keputusan investor untuk berinvestas
atau menarik investasinya bergantung pada informasi yang diberikan oleh
akuntan. Ekspektasi stakeholders terhadap perusahaan akan bertambah jika
managemen make a good decision based on rea financial report. Maka dari itu
akuntan dituntut agar memberikan laporan keuangan yang transparan dan
akuntabilitas agar menyejahterakan stakeholders, yang mana itu merupakan salah
satu tujuan dari korporasi.

Profes akuntansi mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring
dengan tuntutan masyarakat di sektor usaha dan pemerintahan semakin tinggi.
Seorang akuntan harus dapat mengembangkan karirnya di berbagai bidang, seperti
bidang pendidikan, keuangan, managemen, teknologi informasi, serta penyusunan
laporan keuangan. Tenaga akuntan harus mempersiapkan diri dengan mengikuti
sertifikasi profesi. Melalui sertifikasi profesi ini, akuntan Indonesia didorong
untuk kreatif, inovatif, terampil, dan memiliki daya saing yang tinggi. Knowledge
dan skill yang dibutuhkan oleh akuntan profesional akan terus berkembang
dengan pesat. Peran organisasi profesi sangat penting dalam menghadapi
tantangan ini. Akuntan Indonesia harus siap dan mampu menjadi tenaga yang
handal dan mampu bersaing di tingkat internasional. Terlebih Indonesia memiliki
potensi market jasa akuntansi yang sangat besar.

Sgaan dengan kemajuan teknologi dan ekonomi menimbulkan berbagai
macam spesiais dalam akuntans keuangan, akuntans mangemen, akuntansi
biaya, akuntans pagjak,akuntans pemerintahan, akuntans sosial, akuntans

internasional, dan akuntansi pendidikan. Ada juga auditing yang aktivitasnya



berfokus pada suatu pemeriksaan atas catatan-catatan akuntansi. Akuntan yang
memberikan jasa pemerikasaan akuntansi ini disebut akuntansi publik yang
mengembangkan profesinya sebagai akuntan publik dan membuka kantor akuntan
publik. Akuntanss memiliki pedoman dalam menyusun laporan keuangan, yaitu
disebut dengan prinsip akuntansi. Penyususnan prinsip akuntansi menjadi
tanggung jawab dari organisasi akuntansi untuk di Indonesia disusun oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl). Prinsip akuntansi yang disusun oleh 1Al sekarang sudah
mengadaptas dari standar akuntans internasional terbaru yang dikeluarkan oleh
IASB yaitu IFRS,

Berawal dari mega skandal antara KAP Arthur Andersen yang melakukan
konspirasi dengan Enron yang merupakan salah satu perusahaan energi terbesar di
dunia daam kegahatan keuangan yaitu manipulas laporan keuangan. Arthur
Andersen melakukan pemusnahan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
hasi| auditnya pada laporan keuangan Enron. Selanjutnya timbul kasus-kasus baru
seperti WorldCom, Tyco, dan Global Crossing. Di Indonesia timbul juga kasus
seperti ini, yaitu kasus Telkom. Eddy Pianto yang saat itu mangaudit Telkom
untuk keperluan Telkom Listing di New York tidak diakui hasil auditnya oleh
SEC karena KAP Eddy Pianto tidak terdaftar sebagai KAP yang diakui oleh SEC.
Mungkin SEC masih meragukan kompetensi dan independens dari KAP tersebut.

Manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada PT Kimia Farma di
Indonesia. PT Kimia Farma adalah salah satu produsen obat-obatan milik
pemerintah di Indonesia. Pada audit tangga 31 Desember 2001, manaemen

Kimia Farma melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan



tersebut di audit oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM). Akan tetapi,
Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu
besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3
Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma 2001 disgjikan kembali (restated),
karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. Pada laporan keuangan
yang baru, keuntungan yang disgjikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih
rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba awa yang dilaporkan.
Kesalahan itu timbul pada unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa
overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral berupa
overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar
Farmas berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated
penjualan sebesar Rp 10,7 miliar.

Fraud atau kecurangan akhir-akhir ini menjadi sosok yang sangat
mengkhawatirkan bagi dunia bisnis. Fraud sebagai istilah umum yang digunakan
untuk menggambarkan setiap tindakan yang disenggja untuk menipu atau
menyesatkan orang lain, menyebabkan kerugian atau kerusakan. Seorang auditor
harus bisa mendeteksi adanya kecurangan. (Mutiara, 2012).

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah kualitas dari
seorang auditor dalam menjelaskan kekurangwaaran laporan keuangan yang
disgikan perusahaan dengan mengidentifikas dan membuktikan kecurangan
(fraud) tersebut. Tugas pendeteksian kecurangan merupakan tugas yang tidak
terstuktur yang menghendaki auditor untuk menghasilkan metode-metode

aternatif dan mencari informasi-informasi tambahan dari berbagai sumber.



Gagalnya seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dikarenakan
belum memiliki kemampuan atau keterampilan yang mendukung dalam
melakukan tugas pendeteksian, maka dari itu seorang auditor harus mempunyai
kemampuan atau keterampilan dalam mendeteksi gejaa-gejala kecurangan.

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kegadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah di
tetapkan, serta penyampaian hasil-hasiinya kepada pemaka yang berkepentingan.

Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan
(examination) secara objektif atas laporan keuangan tersebut menygjikan secara
wagar, ddam semua ha yang material, posis keuangan dan hasil usaha
perusahaan atau organisasi tersebut. Pemeriksaan yang dilaksanakan oleh auditor
independen di tujukan terhadap pernyataan mengenai kegiatan ekonomi, yang di
sgikan oleh suatu organisas dalam laporan keuangannya. Pemeriksaan ini
dilakukan oleh auditor independen untuk menila kewgaran informas yang
tercantum dalam laporan keuangan. Auditor yang melaksanakan audit atas |aporan
keuangan historis disebut dengan auditor independen.

Akuntan publik harus menjaga independensinya dalam memeriksa sebuah
perusahaan atau kliennya, jadi seorang akuntan publik tidak boleh terpengaruh
oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan atau klien yang sedang dalam
proses pemeriksaan yang dilakukan akuntan publik tersebut. Sehingga para

pengguna laporan keuangan tidak merasa ditipu oleh perusahaan yang telah



diperiksa oleh akuntan publik tersebut, selanjutnya akuntan publik akan
mendapatkan kepercayaan penuh oleh masyarakat pengguna laporan keuangan
yang merupakan modal penting bagi akuntan publik dalam menjalankan tugasnya
sebagal mana mestinya jasa penjamin.

Kualitas audit dapat diartikan sebagai suatu pemeriksaan yang telah
dilakukan oleh auditor terhadap bisnis klien dan pelaksanaan audit ini dilakukan
sesuai standar. Sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila
terjadi pelanggaran yang dilakukan klien, standar yang mengatur pelaksanaan
audit di Indonesia adalah Standar Profesional Akuntan Publik.

Kualitas audit pada prinsipnya dapat dicapa jika auditor menerapkan
standar - standar dan prinsip - prinsip audit, bersikap bebas tanpa memihak
(Independen), patuh kepada hukum serta mentaati kode etik profesi. Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah pedoman yang mengatur standar
umum pemeriksaan akuntan publik, mengatur segala hal yang berhubungan
dengan penugasan dan independenss daam skap menta. Kuditas audit
merupakan fungsi jaminan dimana kualitas tersebut akan digunakan untuk
membandingkan kondisi yang sebenarnya dengan yang seharusnya.

Penurunan kualitas audit adalah akibat dari tekanan (pressure), sistem
pengendalian (control system) dan gaya pengendalian (supervissory style). Otley
dan Pierce dalam (Mulyadi, 2013), menjelaskan bahwa beberapa perilaku
disfungsional auditor seperti Prematur Sgn-Off Audit Procedures (menghentikan
prosedur audit), Underreporting of Time (keterlambatan atau tidak tepat waktu),

Altering Audit Process dan Gathering Unsufficient Evidence (mengganti proses



audit dan mengumpulkan bukti yang tidak cukup) akan berdampak terhadap
penurunan kualitas audit.

Pentingnya kualitas audit yaitu untuk meningkatkan kinerja dan kualitas
audit dan sebagai pedoman bagi auditor untuk tetap memelihara profesionalisme
dan independensi. Namun pada saat ini, masih banyak perusahan yang melakukan
kecurangan terhadap laporan keuangannya, baik dari perusahaan swasta maupun
dari perusahaan milik pemerintah.

Tekanan dari klien dapat timbul pada situas konflik antara auditor dengan
Klien. Situasi konflik terjadi ketika antara auditor dengan mangemen atau klien
tidak sependapat dengan beberapa aspek hasil pelaksanaan pengujian laporan
keuangan. Klien berusaha mempengaruhi fungs pengujian laporan keuangan
yang dilakukan auditor untuk melakukan tindakan yang melanggar standar
auditing , termasuk dalam pemberian opini yang tidak sesuai keadaan klien.
Dalam menjalankan tugasnya, auditor seringkali mengalami konflik kepentingan
dengan mang emen perusahaan baik, yang biasanya terlihat dari laba yang tinggi.

Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan seringkali melakukan tekanan-
tekanan kepada auditor. Situasi ini membuat auditor mengalami dilema etis, pada
satu sis jika auditor mengikuti keinginan klien maka ia akan melanggar standar
profesi dan kode etik yang ada tetapi jika auditor tidak mengikuti klien makaklien
dapat menghentikan penugasan.

Audit tenure Menurut Wiguna (2012) Tenure KAP, jumlah tahun
pemberian jasa audit kepada perusahaan atau klien oleh KAP yang sama. Undang-
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mengatur tentang perikatan audit Pasal 4 ayat 1 Pemberian jasa audit oleh
Akuntan Publik dan/atau KAP atas informasi keuangan historis suatu klien untuk
tahun buku yang berturut-turut dapat dibatasi dalam jangka waktu tertentu.

Tenure memiliki hubungan erat dengan tindakan low-balling yang
dilakukan oleh auditor. Berdasarkan perspektif ekonomi, low-balling merupakan
usaha auditor untuk mendapatkan klien dengan menurunkan harga pada tugas
audit awa dengan harapan akan mendapatkan fee tambahan pada masa depan.
Pendekatan ekonomi memandang bahwa independensi dan objektivitas auditor
akan rendah pada awal penugasan auditor. Low-balling mendorong auditor
membuat opini yang memberi keuntungan bagi klien pada awa perioda, dan
kondisi ini digunakan auditor untuk memperoleh pendapatan harapan dari klien
pada perioda selanjutnya.

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu organisasi yang bergerak
dalam bidang jasa. Jasa yang ditawarkan ialah berupajasa audit operasional, audit
kepatuhan, dan audit laporan keuangan go public yang semakin meningkat
menyebabkan perkembangan profesi akuntan publik yang meningkat pula. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Indonesia
tahun 2018 berjumlah 566 Kantor Akuntan Publik (Direktori IAPI, 2018).

Termasuk jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Makassar
sebanyak 10 KAP yaitu: KAP Ardaniah Abbas, KAP Benny, Tony, Frans &
Daniel; KAP Bharata, Arifin, Mumagjad & sayuti; KAP Dra. Ellya Noorlisyati &

Rekan; KAP Drs. Harly Weku & Priscillia; KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com,



BAP; KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan; KAP Usman & Rekan;
KAP Y akup Ratan dan Rekan; KAP Y aniswar dan Rekan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini di beri judul “Pengaruh
Tekanan Klien dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada
Kantor Akuntan Publik di Makassar)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Apakah tekanan klien berpengaruh signifikan dan behubungan positif
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Makassar ?
2. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Makassar ?
3. Variabe manakah yang paling berpengaruh signifikan dan berhubungan
positif terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Makassar ?
1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan klien terhadap kualitas audit pada
kantor akuntan publik di Makassar.
2. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit pada
kantor akuntan publik di Makassar.
3. Untuk mengetahui Variabel manakah yang dominan berpengaruh antara

tekanan klien dan audit tenure terhadap kualitas audit.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)
a. Memberikan bukti empiris mengenai ada tidaknya pengaruh antara
variabel tekanan klien, audit tenure dan kualitas audit.
Memberikan saran atau masukan bagi Kantor Akuntan Publik mengenai
pengaruh tekanan klien dan audit tenure terhadap kualitas audit agar KAP
dapat mengevaluas kebijakan yang dapat di lakukan untuk mengatas
kemungkinan penurunan kualitas audit dan untuk mengevaluasi prosedur
audit dan jangka waktu audit yang di tetapkan.
2. Bagi Auditor
Sebagal motivator dalam melaksanakan audit pada perusahaan, sehingga
laporan yang dihasilkan berkualitas. Menghindari terjadinya praktik penghentian
sepihak atas prosedur audit dengan cara meningkatkan profesionalisme dan
kualitas audit dalam menjalankan prosedur audit yang sesuai dengan Standar
Profesionalisme Akuntan Publik (SPAP).
3. Bagi pendliti
Untuk Menambah wawasan keilmuan terhadap penelitian mengenal

pengaruh tekanan klien dan audit tenure terhadap kualitas audit.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
211 Teori Agens

Teori agensi merupakan teori menggambarkan hubungan antara dua
individu yang berbeda kepentingan yaitu prinsipa dan agen. Hubungan agensi
merupakan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, prinsipal
mendelegasikan tanggung jawab atas tugas tertentu sesuai dengan kontrak yang
disepakati atau pengambilan keputusan kepada agen. Agen akan melakukan
tindakan terbaik demi kepentingan prinsipal. Prinsipal akan memberikan imbalan
atas kerja s agen. Wewenang dan tanggung jawab agen maupun prinsipal diatur
dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama (Ujiyantho, 2011).

Masalah keagenan akan muncul ketika terjadi konflik kepentingan antara
prinsipal dan agen. Masing-masing pihak berusaha memaksimalkan kepentingan
pribadi. Prinsipal menginginkan hasil akhir keputusan yang menghasilkan laba
sebesar-besarnya atau peningkatan nilai investasi dalam perusahaan. Agen pun
pasti memiliki kepentingan pribadi yang ingin dicapai yakni penerimaan
kompensas yang memadai atas kinerjayang dilakukan. Prinsipal menila prestasi
agen berdasarkan kemampuannya memperbesar laba. Semakin tinggi jumlah laba
yang dihasilkan oleh agen (mangemen), principa akan memperoleh deviden
yang semakin tinggi, maka agen dianggap berhasil atau berkinerja baik sehingga

layak mendapat insentif yang tinggi (Ahmad Elqorni,2011).

11



12

Agen secara mora bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para
prinsipal. Namun disisi kepentingan pribadi, agen juga mempunyai kepentingan
memaksimumkan kesgahteraan mereka. Sehingga ada kemungkinan besar agen
tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal. Sehingga bilatidak ada
pengawasan yang memadal maka agen dapat memainkan beberapa kondis
perusahan agar seolah target yang diinginkan prinsipal tercapai.

Optimalisasi kepentingan baik prinsipa maupun agen yang tidak sesual
dapat menimbulkan terjadinya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan
kondiss dimana informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tidak
mencerminkan kondisi perusahaan sebenarnya. Laporan keuangan disgjikan oleh
mangemen agen untuk memberikan sinyal kepada pengguna tentang kondisi
perusahaan. Jika laporan keuangan ini tidak mencerminkan kondisi perusahaan
sebenarnya, maka akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pengguna.

Dalam kaitan teori agensi dengan penerimaan opini audit going concern,
agen bertugas daam menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan
keuangan sebagai bentuk dari pertanggungjawaban mangemen. Laporan
keuangan ini yang nantinya akan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dan
digunakan oleh prinsipal sebaga dasar dalam pengambilan keputusan. Dari
laporan keuangan ini dapat dilihat seberapa besar tingkat likuiditas, ukuran
perusahaan dan disclosure perusahaan yang dihasilkan perusahaan. Agen sebagai
pihak yang menghasilkan laporan keuangan memiliki keinginan untuk
mengoptimalisas  kepentingannya, sehingga dimungkinkan agen melakukan

manipulasi data atas kondisi perusahaan.
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Oleh karena itu, dibutuhkan pihak ketiga yang bersifat independen sebaga
mediator antara dua kepentingan. Pihak ketiga ini bertugas untuk menilai apakah
ada asimetri informasi atau manipulas yang terjadi. Auditor merupakan pihak
independen yang menjembatani hubungan antara prinsipal dan agen. Auditor
sebagal pihak ketiga dibutuhkan untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja
mangemen apakah telah bertindak sesuai dengan kepentingan principal melalui
laporan keuangan. Auditor haruslah menjadi pihak independen yang tidak mudah
terpengaruh dengan tenure (lama perikatan audit klien dengan auditor), sehingga
hasil pengawasan yang dilaksanakan merupakan bukti yang obyektif. Hasil
pengawasan yang dilakukan auditor adalah penerimaan opini kewagjaran dalam
laporan keuangan perusahaan dan pengungkapan kemampuan perusahaan dalam
kelangsungan hidupnya (going concern).

Opini yang dikeluarkan auditor ini haruslah berkualitas yang ditunjukkan
dengan semakin andal dan transparannya informasi keuangan perusahaan.
Kualitas audit sering diproksikan dengan reputas auditor. Fanny dan Saputra
(2013) menyatakan bahwa KAP yang mengklaim dirinya sebagar KAP besar
(seperti yang dilakukan The Big Four) akan berusaha keras menjaga nama
tersebut, sehingga hal ini akan berdampak pada jasa yang diberikan oleh KAP.
2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku

Sikap menurut (Robbins, 2016) adalah sebagai suatu pernyataan evaluatif
terhadap objek, orang, atau peristiwa. Perilaku adalah salah satu komponen sikap
untuk berperilaku dalam cara tertentu terhadap seseorang atau sesuatu. Teori

sikap dan perilaku adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku seseorang
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ditentukan oleh sikap, aturan-aturan sosial, kebiasaan serta mengetahui akibat
dari perilaku tersebut. Teori sikap dan perilaku ingin menjelaskan mengenai sikap
yang dimiliki oleh seseorang menentukan perilaku seseorang.

Sikap dan perilaku sering dikatakan berkaitan erat. Hasil penelitian juga
memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara sikap dan perilaku
(Ayuningtyas dan Pamudji, 2012). Teori sikap dan perilaku ini hanya
menjelaskan tentang sikap yang dapat menimbulkan suatu perilaku. Dalam
penelitian ini, teori sikap dan perilaku dapat digunakan untuk menjelaskan sikap
independen dan sikap objektivitas auditor internal terhadap kualitas audit.

2.1.3 Auditing

Auditing adalah jasa yang diberikan oleh auditor dalam memeriksa dan
mengevaluasi laporan keuangan yang disgikan oleh perusahaan klien.
Pemeriksaan ini tidak dimaksudkan untuk mencari-cari kesalahan atau
menemukan kecurangan, walaupun dalam pelaksanaannya sangat memungkinkan
ditemukannya kesalahan atau kecurangan. Pemeriksaan atas laporan keuangan
dimaksudkan untuk menilai kewgaran laporan keuangan, berdasarkan prinsip
akuntansi yang berlaku sacara umum di Indonesia (Agoes, 2007:1-3).

Sementara itu (Arens, Elder, Beasley dan Jusuf, 2010:4) mendefinisikan
auditing sebagai berikut:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to determine and report on the degree of correspondence between the
information and established criteria. Auditing should be done by a competent,

independent person”.
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Artinya auditing adalah pengumpulan dan pengevaluasian bukti mengenai
berbagal kejadian ekonomi (informasi) guna menentukan dan melaporkan dergjat
kesesuaian antara asersi-asersi (informasi) dengan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh orang yang kompeten dan
independen.

Sedangkan definisi auditing menurut (Boynton, 2006:6) yang berasal dari
The report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American
Accounting Association (Accounting Review, Vol 47) adalah sebagai berikut:

“A Systematic process of objectively obtaining and evaluating regarding
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of
correspondence between those assertions and established criteria and
communicating the results to interested users”.

Artinya Auditing adalah suatu proses sistematis untuk menghimpun dan
mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif mengena asersi-asers tentang berbagai
tindakan dan keadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara
asersi-asers tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkandan menyampaikan
hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh ahlinya dalam
bidang auditing di atas, maka pengertian auditing adalah suatu proses sistematis
dan kritis yang dilakukan oleh pihak yang independen untuk menghimpun dan
mengevaluas bukti secara obyektif mengenai asersi-asers tentang berbagai
kegjadian ekonomi (informasi) dengan tujuan untuk menetapkan dan melaporkan

dergjat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan,
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serta menyampaikan hasilnya kepada para pemakai laporan keuangan auditan
yang berkepentingan.
2.1.4 Kualitas Audit

Kualitas audit seharusnya berhubungan dengan pekerjaan auditor sehingga
hanya atas dasar kualitas pekerjaanlah kualitas audit di ukur. Kualitas memang
tidak akan sama di setiap kantor akuntan, terlebih antar kantor dengan ukuran
yang berbeda secara signifikan. Kualitas audit yang bisa di berikan oleh kantor
berukuran besar yang berskala internasional dengan kantor yang hanya berskala
local atau regiona pasti akan berbeda. Kualitas auditor yang berpengalaman
mengaudit di suatu industri memang akan berbeda dengan auditor yang tidak
berpengalaman mengaudit di industry tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak berarti
bahwa kualitas audit atau kualitas auditor bisa di ukur dengan ukuran kantor
akuntan atau spesialisasi kantor akuntan. Ada beberapa definis kualitas audit
yaitu sebagal berikut.

Definisi yang di ungkapkan oleh peneliti DeAngelo (1981) dalam Triana
(2010), bahwa kualitas audit adalah sebagai probabilitas penilaian pasar jika
laporan keuangan memiliki unsur penyimpangan yang material dan auditor dapat
menemukan kemudian melaporkan penyimpangan tersebut. DeAngelo lebih
menekankan kualitas audit secara kontekstual.

Definisi yang di ungkapkan oleh peneliti Lee, Liu, dan Wang (1999),
dalam Nuratama, | Putu (2011). Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa
auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan opini wagar tanpa

pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung salah sgi material.
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Perubahan suplai auditor karena adanya pengaruh peraturan terhadap suplai
auditor. Mereka menduga pemberlakuan peraturan itu akan berdampak terhadap
suplai auditor dan kualitas audit. Permintaan audit didefinis sebagai jumlah
perusahaan yang akan menggunakan jasa akuntan eksternal untuk menjual sasham
mereka untuk pertama kali ke pasar, sedangkan supla audit adalah jumlah auditor
yang memilih untuk masuk dalam pasar. Mereka mengilustrasikan bahwa ketika
peraturan tentang pendidikan auditor yang di ekspektasi akan meningkatkan
kualitas auditor diberlakukan, maka permintaan atas jasa audit tidak akan
berubah. Sisi yang terpengaruh adalah sisi suplai, terutama suplai auditor yang
dikena peraturan. Sebaliknya, bagian auditor yang tidak dikenai peraturan tidak
akan terpengaruh. Beramsums bahwa kualitas bersifat endogenus. Artinya,
kualitas audit di pengaruhi oleh level pendidikan selain dari pada upaya audit
yang bisa diamati.

Definisi yang di ungkapkan oleh pendliti Titman dan B. Trueman (1986),
Krinsky dan Rotenberg (1989), dan Davidson dan Neu (1993) bahwa kualitas
auditor di ukur dari akurasi informas yang di laporkan oleh auditor. Informasi
yang akurat adalah informasi yang bisa dengan tepat menunjukkan nila
perusahaan. Paper mereka sendiri masih mengambil pendirian bahwa auditor
yang berkualitas tersebut berhubungan dengan ukuran kantor akuntan. Jadi,
walaupun kualitas auditor didefiniskan berbeda, Titman dan Trueman (1986)
masih menggunakan proksi kualitas yang sama dengan DeAngelo (1981).

Definisi yang di ungkapkan oleh peneliti Wallace (1980) dalam Watkins et

a (2004) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan dari kemampuan dalam
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mengaudit untuk mengurangi resiko dan penyimpangan dan meningkatkan
kewagjaran dalam data akuntansi.

Dari uraian definisi kualitas auditor di atas dapat disimpulkan dua dimensi
terkait kualitas auditor, yaitu auditor yang kompeten adalah auditor yang
“mampu” menemukan adanya pelanggaran, sedangkan auditor yang independen
adalah auditor yang “mau” mengungkapkan pelanggaran tersebut. Jika seorang
auditor bersikap independen maka ia akan memberi penilaian sesuai kenyataan
terhadap laporan keuangan yang di periksa, tanpa memiliki beban apapun
terhadap pihak manapun. Oleh karena itu, penilaiannya akan mencerminkan
kondisi yang sebenarnya dari sebuah perusshaan yang di periksa. Dengan
demikian maka jaminan atas keandalan laporan yang di berikan oleh auditor
tersebut dapat di percaya oleh semua pihak yang berkepentingan. Di sini juga
dapat disampaikan bahwa isu tentang definisi kualitas audit ini belum bisa
dikatakan selesai. Banyak pertanyaan yang belum terjawab. Misanya, apakah
memang tepat untuk menekankan pada isu independens untuk mendapatkan audit
yang berkualitas mengingat bahwa independensi adalah sikap mental yang tidak

bisa diobservas dengan mudah.
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215 Tekanan Klien
2.1.5.1 Pengertian Tekanan Klien

Tekanan Klien adalah suatu hal yang sudah menjadi resiko dari
profesi akuntan publik, maka pertimbangan profesional seorang auditor
yang berlandaskan pada nila dan keyakinan individu serta kesadaran
moral memainkan peranan penting dalam setiap keputusan auditor dalam
menghadapi tekanan klien. Auditor harus memiliki kompeten untuk
menjaga perilaku demi kehormatan profesi dengan cara apapun, bahkan
dengan mengorbankan keuntungan pribadi sekalipun (Triana 2010).

Daam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik
kepentingan dengan mangemen perusahaan. Mangemen mungkin ingin
operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar
melalui laba yang lebih tinggi dengan maksud untuk menciptakan
penghargaan.

Untuk mencapal tujuan tersebut tidak jarang mangemen
perusahaan melakukan tekanan kepada auditor sehingga laporan keuangan
auditan yang dihasilkan itu sesuai dengan keinginan klien. Pada situasi ini,
auditor mengalami dilema. Pada satu sisl, jika auditor mengikuti keinginan
klien maka ia melanggar standar profesi. Tetapi jika auditor tidak
mengikuti klien maka klien dapat menghentikan penugasan atau
mengganti KAP auditornya.

Selain itu, persaingan antar kantor akuntan (KAP) semakin besar.

KAP semakin bertambah banyak, sedangkan pertumbuhan perusahaan
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tidak sebanding dengan pertumbuhan KAP. Terlebih lagi banyak
perusahaan yang melakukan merjer atau akuisisi dan akibat krisis ekonomi
di Indonesia banyak perusahan yang mengalami kebangkrutan. Sehingga
oleh karena itu KAP akan lebih sulit untuk mendapatkan klien baru
sehingga KAP enggan melepas klien yang sudah ada.

Berdasarkan uraian di atas, maka auditor memiliki posisi yang
strategis baik di mata mangemen maupun dimata pemaka laporan
keuangan. Selain itu pemaka laporan keuangan menaruh kepercayaan
yang besar terhadap hasil pekerjaan auditor dalam mengaudit laporan
keuangan.

Untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor
dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada
kode etik, standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di
Indonesia.  Setigp auditor harus mempertahankan integritas dan
objektivitas dalam menjalankan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas,
tanpa pretens sehingga dia dapat bertindak adil, tanpa dipengaruhi
tekanan atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan
pribadinya.
2.1.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Tekanan Klien

Daam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik
kepentingan dengan managemen perusahaan. Mangemen mungkin ingin

operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar
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melalui laba yang lebih tinggi dengan maksud untuk menciptakan
penghargaan.

Goldman dan Barlev dalam Harhinto (2011) berpendapat bahwa
usaha untuk mempengaruhi auditor melakukan tindakan yang melanggar
standar profesi kemungkinan berhasil karena pada kondisi konflik ada
kekuatan yang tidak seimbang antara auditor dengan kliennya. Klien dapat
dengan mudah mengganti auditornya dibandingkan bagi auditor untuk
mendapatkan sumber fee tambahan atau aternatif sumber lain (Nichols
dan Price, 1976 dalam Harhinto, 2011). Menurut De Angelo (1981), bagi
KAP keberadaan klien sangat penting, selain sebagai sumber pendapatan
klien juga sebagai tolak ukur perkembangan karir, tetapi klien bagi KAP
kecil yang belum banyak memiliki klien dan hanya memiliki satu klien
besar sebagal sumber pendapatan akan sangat mudah untuk ditekan
daripada KAP besar yang memiliki banyak klien.

Kondisi keuangan klien juga berpengaruh terhadap kemampuan
auditor untuk mengatasi tekanan klien (Knapp, 1985 dalam Harhinto,
2004). Klien yang mempunyai kondisi keuangan yang kuat dapat
memberikan fee audit yang cukup besar dan juga dapat memberikan
fasilitas yang baik bagi auditor. Pada situasi ini auditor menjadi puas diri

sehingga kurang teliti dalam melakukan audit.
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Menurut Happy Triana (2010) indikator-indikator dalam Tekanan
Klien, yaitu:
1. Kemampuan mengontrak dan menyewa akuntan publik.
2. Pemberian jasa manajemen.
3. Kemampuan menentukan fee.
4. Faktor-faktor yang berhubungan dengan opinion shopping.
5. Kemampuan mengendalikan situasi kerja.
6. Jenjang akuntan publik dalam struktur organisasional profesi.
7. Fasilitas dari klien.

8. Auditor mematuhi etika profesi.

2.1.6 Audit Tenure

2.1.6.1 Pengertian Audit Tenure

Di Indonesia, masalah audit tenure atau masa kerja auditor dengan
klien sudah diatur dalam Keputusan Menteri  Keuangan
N0.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik. Keputusan menteri
tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien
yang sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai
5 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak terlalu dekat
dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal akuntansi.
Adapun penjelasan perbedaan beberapa penelitian hasil penelitian
terdahulu dinyatakan sebagai berikut :*Penugasan audit yang terlalu lama

kemungkinan dapat mendorong akuntan  publik  kehilangan
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independensinya karena akuntan publik tersebut merasa puas, kurang
inovasi, dan kurang ketat dalam melaksanakan prosedur audit. Sebaliknya
penugasan audit yang lama kemungkinan dapat pula meningkatkan
independensi karena akuntan publik sudah familiar, pekerjaan dapat
dilaksanakan dengan efisien dan lebih tahan terhadap tekanan klien“(
Supriyono, 2011.:6).

Audit tenure juga dapat mempengaruhi kualitas audit yang dilihat
dari lamanya audit tenure antara auditor dengan klien (perusahaan). Audit
tenure merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara auditor dari
sebuah kantor akuntan publik (KAP) dengan auditee yang sama
(Werastuti, 2013). Masa perikatan auditor dari KAP dengan auditee yang
sama menjadi fokus dari banyak perdebatan, salah satunya yaitu
perusashaan mengalami dilema mengambil keputusan apakah akan
mengganti auditor KAP setelah beberapa periode waktu untuk
membangun dan mempertahankan hubungan. Pembatasan masa perikatan
yang diatur oleh pemerintah adalah untuk menjaga independens auditor.
Masa perikatan yang terlalu lama dapat membuat kedekatan antara auditor
dengan mangemen sehingga dapat mengurangi independens auditor
(Nuratama, 2011).

Pengaruh tenure KAP dengan kualitas audit telah lama menjadi
debat. Debat mengenai tenure selalu dikaitkan dengan independens.
Independensi merupakan dasar bagi profes akuntansi dan merupakan aset

penting bagi akuntansi. Independens auditor merupakan pondasi bagi
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laporan auditor yang reliabel. Ancaman terbesar bagi independens
auditor adalah adanya perlambanan dan seringkai terjadi eros pada
kejujuran yang seharusnya netral dan objektif (disinterestedness).

Audit tenure adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang
diukur dengan jumlah tahun (Geigher dan Raghunandan, 2002 dalam
Junaidi dan Hartono, 2010). Audit tenure dikaitkan dengan dua konstruk
yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi. Audit tenure dikaitkan
dengan keahlian auditor yang dimiliki. Auditor dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik dari proses bisnis klien, dan risiko. Selain itu
audit tenure terkait dengan kewaspadaan terhadap keakraban auditor
dengan klien. Semakin tinggi kualitas auditor maka perikatan akan
diperpanjang. Kedua, audit tenure dapat menciptakan insentif ekonomi

bagi auditor sehingga menjadi kurang mandiri.

2.1.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Audit Tenure

Fator yang mempengaruhi Karena adanya kewajiban rotasi auditor,
sehingga timbul perilaku perusahaan untuk melakukan Auditor switching.
Auditor switching merupakan perpindahan auditor yang dilakukan oleh
perusahaan klien akibat adanya kewagjiban rotas auditor. Perusahaan
daam melakukan auditor switching dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain yaitu kondisi keuangan perusahaan klien, masa perikatan audit

dan opini audit.
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Adanya hubungan antara auditor dan klien dalam jangka waktu
yang lama dikhawatirkan akan menimbulkan hilangnya independensi
auditor. Hilangnya independensi dapat dilihat dari semakin sulitnya
auditor untuk memberikan opini audit going concern. Pemerintah telah
mengatur tentang jangka waktu perikatan audit dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008. Peraturan ini menjelaskan bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan
oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-
turut. Akuntan Publik dapat menerima kembali penugasan audit untuk
Klien tersebut setelah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum
atas laporan keuangan klien tersebut.

Cow dan Rice, Kawijaya dan Juniarti, Nasser et. a., Damayanti
dan Sudarma, Calderon dan Ofobike juga Wijayanti dan Januarti telah
menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dan memiliki
hasil empiris yang berbeda-beda. Kecenderungan untuk melakukan auditor
switching telah ditemukan dipengaruhi oleh opini audit, ukuran KAP,
ukuran Kklien, tingkat pertumbuhan klien, financial distress, fee audit dan

perubahan mangemen (Wijayanti dan Januarti, 2011).
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2.2 Penelitian Terdahulu
2.2.1 Pengar uh tekanan klien terhadap kualitas audit.

Tekanan dari klien dapat timbul pada situas konflik antara auditor dengan
Klien. Situasi konflik terjadi ketika antara auditor dengan mangemen atau klien
tidak sependapat dengan beberapa aspek hasil pelaksanaan pengujian laporan
keuangan. Klien berusaha mempengaruhi fungsi pengujian laporan keuangan
yang dilakukan auditor untuk melakukan tindakan yang melanggar standar
auditing , termasuk dalam pemberian opini yang tidak sesuai keadaan klien.

Daam menjalankan tugasnya, auditor seringkali mengalami konflik
kepentingan dengan mangemen perusahaan. Mangemen perusahaan ingin
memperlihatkan bahwa kinerja perusahaan baik, yang biasanya terlihat dari laba
yang tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan seringkali melakukan
tekanan-tekanan kepada auditor. Situasi ini membuat auditor mengalami dilema
etis, pada satu sisi jika auditor mengikuti keinginan klien maka ia akan melanggar
standar profesi dan kode etik yang ada tetapi jika auditor tidak mengikuti klien
maka klien dapat menghentikan penugasan, Putu indra dkk (2010).

Tekanan klien secara langsung mempengaruhi seorang auditor dalam
melaksanakan tugas, semakin besar tekanan klien semakin goyah juga
independensi  auditor tersebut. Triana (2010) melakukan penelitian tentang
tekanan klien, semakin besar tekanan klien maka semakin besar pula pengaruhnya
terhadap independens auditor tersebut. Hasil penelitian tekanan klien memiliki

pengaruh positif terhadap tingkat independens auditor.
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2.2.2 Pengar uh audit tenure terhadap kualitas audit.

Audit tenure atau masa perikatan audit bukan patokan bahwa hasil audit
akan berkualitas. Lamanya masa perikatan audit audit seharusnya kantor akuntan
publik lebih mengerti kondisi perusahaan klien sehingga tau jika klien ingin
memanipulas laporan keuangan, tetapi karena masa perikatan yang lama juga
kantor akuntan publik merasa percaya dengan klien sehingga tidak
mengembangkan strategi prosedur audit yang digunakan dan menurunkan kualitas
audit.

Hubungan antara auditor dengan Kklien seharusnya mampu
mengakomodasi kualitas audit yang optimal. Masa perikatan yang terlalu singkat
waktunya dapat menyebabkan pengetahuan spesifik tentang klien masih sedikit
sehingga kualitas audit rendah. Jika terlampau panjang bisa menyebabkan
turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban berlebihan antara kedua
pihak (Permana, 2012).

Mgbame, et a 2012 ddam Kurniash (2014). Daam penelitian yang
dilakukan di Nigeria membuktikan secara empiris bahwa adanya hubungan
negatif antara masa perikatan (audit tenure) dengan kualitas audit. Jadi, untuk
masa perikatan audit yang berhubungan dengan hasil audit yang berkualitas masih
diperdebatkan sebagai temuan yang dapat menunjukan pengaruhnya terhadap
kualitas audit.

Margi kurniassh dan abdul rohman (2014) dalam penelitian yang
dilakukan. Membuktikan bahwa variabel audit tenure berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kualitas audit.
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2.3 Kerangka Pikir

Gambar 2.1
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
dikatakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru didasarkan teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang di perolen melalui
pengumpulan data. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas maka

hipotesis yang di kemukakan dalam penelitian ini, yaitu :

H1 : Diduga bahwa tekanan klien berpengaruh signifikan dan
berhubungan positif terhadap kualitas audit pada kantor akuntan

publik di Makassar.

H2 : Diduga bahwa audit tenure berpengaruh signifikan dan berhubungan
positif terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di

Makassar.

H3 : Diduga bahwa audit tenure merupakan variabel yang paling
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap kualitas

audit pada kantor akuntan publik di Makassar.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah
Makassar. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam merampungkan penelitian ini
adalah kurang lebih dua bulan yaitu mulai Bulan Maret sampai Bulan April 2019.
3.2 Jenisdan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang berupa nila atau skor atas jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
3.2.2 Sumber Data
Sumber datayang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu :
3.22.1 DataPrimer
Data ini langsung diperoleh dari penditian lapangan vyaitu
pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti melaui teknik
pengumpulan data berupa kuesioner dan observasi.
3.2.2.2 Data Sekunder
Data ini diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara mempelgari
literatur-literatur serta sumber lain yang berhubungan dan relevan dengan

masal ah dan topik yang sedang diteliti.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Pendlitian
Populass dalam penelitian ini meliputi seluruh jumlah auditor yang
terdapat pada KAP yang berdomisili di Kota Makassar yang terdaftar di 1Al
Makassar tahun 2019. Distribusi populasi mengenai penelitian ini dapat dilihat
dari tabel berikut:

Tabel 1. Daftar KAP dan Jumlah Auditor di Makassar

No Nama KAP Jumlah Auditor
1 | KAP Ardaniah Abbas 5 Orang
2 | KAPBenny, Tony, Frans & Daniel (Cabang) 4 Orang
3 | KAPBharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cabang) 2 Orang
4 | KAP Dra. EllyaNoorlisyati & Rekan (Cabang) 5 Orang
5 | KAPDrs. Harly Weku & Priscillia (Pusat) 4 Orang
6 | KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 4 Orang
7 | KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang) 6 Orang
8 | KAPUsman & Rekan (Cabang) 11 Orang
9 | KAP Yakup Ratan dan Rekan 7 Orang
10 | KAP Yaniswar dan Rekan 7 Orang

Jumlah 55 Orang

Sumber : Data yang Diolah, 2019
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3.3.2 Sampel Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling sensus yang dimana peneliti mengambil 8 sampel
Kantor Akuntan Publik di Makassar dengan jumlah auditor sebanyak 49 orang
dari seluruh jumlah populasi, yang dimana jumlah populas tersebut terdapat 10
Kantor Akuntan Publik di Makassar dengan jumlah auditor sebanyak 55 orang.

Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian

No Nama KAP Jumlah Auditor
1 | KAP Ardaniah Abbas 5 Orang
2 | KAPDra EllyaNoorlisyati & Rekan (Cabang) 5 Orang
3 | KAPDrs. Harly Weku & Priscillia (Pusat) 4 Orang
4 | KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 4 Orang
5 | KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang) 6 Orang
6 | KAPUsman & Rekan (Cabang) 11 Orang
7 | KAPYakup Ratan dan Rekan 7 Orang
8 | KAP Yaniswar dan Rekan 7 Orang
Jumlah 49 Orang

Sumber : Data yang Diolah, 2019
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Pendlitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan
melalui kuesioner dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden yang berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diuji
dalam penelitian dan tiap jawaban diberikan nilai (score). Operasional
penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi langsung KAP di
Makassar.

2. Pendlitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan
dari beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berkaitan dengan
permasal ahan dalam penelitian

3. Penelitian Dokumentasi, yaitu pengumpulan data terhadap jurnal pribadi,
dokumen, website, dan lain-lain.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan atau memperoleh data dalam melakukan suatu penelitian.
Menurut Sugiyono (2013:146) instrumen penelitian adalah “suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”.

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagal instrumen. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian. Masing-masing bagian

tersebut yang berhubungan dengan tekanan klien, audit tenure, dan kualitas audit
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yang akan diis atau dijawab oleh responden yaitu auditor pada Kantor Akuntan
Publik yang ada di Makassar. Jenis pernyataan adalah tertutup, dimana responden
hanya memberi tick mart (V) pada pilihan jawaban yang tersedia.

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 skala nilai yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, Ragu-ragu
(RR) dengan nilai 3, Setuju (S) dengan nilai 4, serta Sangat Setuju (SS) dengan
nilai 5.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS 24.0 (Satistical Package for
Social Science). Pendliti terlebih dahulu melakukan pengujian kualitas data
dengan ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti yaitu pengujian
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner dan
pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur jawaban kuesioner yang
diperoleh dari responden. Kemudian diuji asums klasik sebelum melakukan
pengujian hipotesis.

Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Purbayu (2012)
mengemukakan bahwa korelasi berganda adalah hubungan dari beberapa variabel
independen dengan satu variabel dependen. Jika suatu variabel dependen
bergantung pada lebih dari satu variabel independen, hubungan kedua variabel

tersebut disebut analisis regresi berganda (Wahid Sulaiman, 2011: 80).
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1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2009).
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya
sesuai dengan kenyataan. Menurut sugiyono (2010) bahwa valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Vaid menunjukkan dergjat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan
oleh pendliti.

Uji vaiditas dalam penelitian ini mengkorelasikan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Penelitian
ini merupakan instrumen non-test, maka mengukur instrumen tersebut
cukup memenuhi validitas konstruksi. Pengujian validitas tiap butir
digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor
total yang merupakan jumlah setiap skor butir. Teknik yang digunakan
untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi product
moment dari Pearson.

b. Uji Realibilitas
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini
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digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka waktu tertentu,
yaitu untuk mengetahui sgjauh mana pengukuran yang digunakan dapat
dipercaya atau diandalkan. Variabel-variabel tersebut dikatakan cronbach
alpha nya memiliki nilai lebih besar 0,60 yang berarti bahwa instrumen
tersebut dapat dipergunakan sebagai pengumpul data yng handal yaitu
hasil pengukuran relatif koefisien jika dilakukan pengukuran ulang. Uji
realibilitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi aat ukur yang akan di
uji. (Imam Ghozali, 2013:48).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji data dengan model
regresi berdistribusi norma atau tidak norma (Imam Ghozali, 2013).
Model regres yang baik adalah memiliki distribusi normal. Pengujian
normlitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji
apakah pada model regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebasnya. Dengan menggunakan nilai toleransi, nilai yang
berbentuk harus diatas 10% dengan menggunkan VIF (Variance Inflation
Factor), nilai yang terbentuk harus kurang dari 10,0 jikatidak maka terjadi

multikolinearitas, dan model regresi tidak layak untuk digunakan.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Hetroskedastisitas adalah residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu observasi ke observasi lain.

Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai
yang diprediks dengan Studentized Delete Residua nilai tersebut. Cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada satu model dapat
dilihat dari pola gambar Scatterplot model. Anaisis pada gambar
Scatterplot yang menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat
heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
a. Uji R? (Koefisien Deter minas)

Pengujian koefisien determinasi (R?) pada intinya adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan
satu (0 < R? < 1). Hal ini bila R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Bila R? semakin
besar mendekati 1, menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dan bila R? semakin kecil
mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.



38

b. Uji Persamaan Regres Linear Berganda
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan
pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang
dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, sedangkan
variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen.
Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut:

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =a + B1X1+p2X2 +e

Keterangan :

Y : Kualitas Audit.

X1 : Tekanan Klien.

X2 : Audit Tenure.

a : Konstanta.

B : Koefisien Regresi.

e: Error.

c. Uji F(F-Test)

Uji F digunakan untuk menguiji signifikasi pengaruh variabel X
terhadap Y secara bersama-sama dengan membandingkan nilai Fhitung
dan Ftabel. Jika nilai Fhitung>Ftabel, maka hipotesis didukung yaitu,
variabel independen secara simultan berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen. Jika nilai Fhitung<Ftabel maka variabel
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independen secara simultan tidak berpengaruh secara signfkan terhadap
variabel dependen.
d. Ujit (t-test)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t juga dilakukan untuk menguiji
kebenaran koefisien regress dan melihat apakah koefisien regresi yang
diperoleh signifikan atau tidak. Untuk melihat adanya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, diuji pada tingkat signifikan o = 0,05.

3.7 Definisi Operasional

Indriantoro dan Supomo (2010) menyatakan bahwa definisi oprasional
adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Tujuan
dari pendefinisan variabel operasional dalah untuk memberikan gambaran
bagaimana suatu variabel akan diukur, jadi variabel harus mempunyai pengertian
yang sangat spesifik dan terukur (Mustafa, 2011:40).
3.7.1 Variabel bebas (variabel independen)

Variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Tekanan Klien (X1)

Tekanan Klien adalah suatu hal yang sudah menjadi resiko dari
profesi akuntan publik, maka pertimbangan profesional seorang auditor
yang berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu serta kesadaran
moral memainkan peranan penting dalam setiap keputusan auditor dalam

menghadapi tekanan klien. Auditor harus memiliki kompeten untuk
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menjaga perilaku demi kehormatan profesi dengan cara apapun, bahkan
dengan mengorbankan keuntungan pribadi sekalipun (Triana 2010).

Akuntan secara terus menerus megalami dilema etika yang
melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan, sehingga klien bisa
sg mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor, yakni
dengan menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar
standar pemeriksaan. Perusahaan mengganti atau memutuskan perikatan
dengan auditor sebelum masa perikatan usai, karena auditor tidak ingin
membantu perusahaan melakukan fraud, sehingga klien mengancam akan

pindah ke KAP lain.

2. Audit Tenure (X2)
Audit Tenure, tenure adalah lamanya masa perikatan Kantor Akuntan
Publik (KAP) daam memberikan jasa audit terhadap kliennya. Tenure
menjadi perdebatan pada saat audit tenure yang dilakukan secara singkat dan
audit tenure yang dilakukan dalam jangka waktu yang sangat lama. Hamid
(2013) dalam Kurniasih, Margi dan Rohman (2014). Tenure yang singkat
mengakibatkan perolehan informasi berupa data dan bukti-bukti menjadi
terbatas sehingga jika terdapat data yangsalah atau data yang sengaja
dihilangkan oleh mangjer sulit ditemukan. Sebaliknya terkait dengan tenure
dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan hubungan emosional

antara auditor dan klien.



41

3.7.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau tergantung
pada faktor - faktor lain dan variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah :

Kualitas Audit (Y)

Kualitas audit addah suatu proses sstematik untuk memperoleh dan
mengevaluas bukti secara objektif mengena pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kegadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan, seta penyampaan haesl-hasinya kepada pemeka yang

berkepentingan (Mulyadi,2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Makassar yaitu KAP Usman dan Rekan (cabang); KAP Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan; KAP Ardhania Abbas dan Rekan; KAP Dra. Ellya
Noorlisyati dan Rekan (cabang); KAP Drs. Harly Weku dan Priscillia BAP; KAP
Drs. Rusman Thoeng, M.com); KAP Yaniswar dan Rekan; dan KAP Yakub
Ratan dan Rekan. Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan bahwa
terdapat 2 Kantor Akuntan Publik yang tidak menerima pengisian kuesioner yaitu
KAP. Benny, Tony, Frans & Daniel (cabang); KAP Bharata, Arifin, Mumajad,
dan Sayuti (Cabang). Hal ini dikarenakan kesibukan auditor pada KAP tersebut
sibuk dalam menjalankan tugasnya baik di dalam maupun luar kota. Pendliti
menyebar kuesioner kepada 8 Kantor Akuntan Publik dengan jumlah kuesioner
yang disebar sebanyak 49 dan jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 49

kuesioner, sehingga tingkat pengembalian sebesar 100%.

42
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1. KAPUsman & Rekan
Perizinan : KEP-992/KM.17/1998 (26 Oktober 1998)
Alamat  : J. Maccini Tengah No. 21 Makassar-Sulawes Selatan
1. Sgarah Pendirian
Kantor Akuntan Publik Usaman & Rekan didirikan pada tahun 1987
dan telah memperoleh izin untuk memberikan jasa profesional dalam
praktik Akuntan Publik dari Direktorat Jendral Moneter dalam negri dengan
surat izin No. 52-3386/MR/1985 tertanggal 31 Mei 1985 dan surat izin
menjalankan praktek Akuntan Publik No. SI-817/MK.1/1987 tangga 20
Oktober 1987. Sgjak tahun 1997, KAP Usman & Rekan telah terdaftar di
BAPEPAM sebagai pemeriksa perusahan publik. Kini KAP Usman &
Rekan berbentuk perserikatan dengan dukungan tenaga-tenaga profesional
berpengalaman yang memeiliki keahlian khusus dalam bidang Auditing,
Perpgjakan dan Desain Sistem Informasi Mangemen dan telah mengikuiti
pendidikan didalam dan luar negri. Selain itu, secara teratur staf kami
dikirim untuk mengikut untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan profesi
lanjutan yang diselenggarakan oleh berbagai instansi yang terkait untuk
meningkatkan profesionalisme dalam memberikan pelayanan jasa.
2. Visi dan Misi
a Vis
Membangun dan membudayakan transparansi dan akuntabilitas,
independensi  berkualitas dan terpecaya dalam  pengelolaan

Usaha/L embaga/Organisasi.



44

b. Mis

1) Menjadi konsultan yang memberikan pelayanan profesional yang
bermutu dan terpercaya dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi
dan pengawasan dunia usaha/lembaga/organisasi dalam segala aspek
dan konteksnya.

2) Senantiasa siap melakukan perubahan menuju yang lebih baik dan
mengikuti perubahan teknologi dan persaingan.

3) Senantiasa berusaha menciptakan hubungan yang bersifat mutualisme.

3. Struktur Organisasi

Partners
i B Wby
Luknem D) Tno. BEP., CPA.
Drs. Kastunuani Ilade, AR, M.Si, CPA
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2. KAP Yakub Ratan, CPA
Perizinan : KMK NOMOR 1158/KM.1/2010
Alamat : J. Megid RayaNo. 80 A, Graha Sandar Lantai 3
Makassar — Sulawesi Selatan
1. Sgarah Pendirian

Kantor Akuntan Publik (KAP) Yakub Ratan, CPA didirikan di
Makassar pada tahun 2010 berdasarkan Surat K eputusan Menteri Keuangan
nomor 1158/KM.1/2010 tentang izin Usaha Kantor Akuntan Publik Y akub
Ratan, CPA tertanggal 29 Desember 2010. KAP Yakub Ratan, CPA
didirikan oleh Yakub Ratan, SE., AK., CPA., CA yang telah memiliki izin
akuntan publik dengan nomor 723/KM.1/2010 tentang izin Akuntan Publik
Y akub Ratan, SE., AK., CPA tertangga 7 juli 2010 dan telah mendapatkan
perubahan dengan nomor 626/KM.1/2010 tentang izin Usaha Kantor
Akuntan Publik Y akub Ratan, CPA tertanggal 5 juni 2012.

KAP Yakub Ratan, CPA memberikan pelayanan dalam bidang jasa
seperti jasa audit, konsultasi keuangan dan mang emen, dan berbagai macam
jasa lainya dalam bidang bisnis, keuangan dan mangemen. Pemberian jasa
audit, KAP Yakub Ratan, CPA telah berkerja sama dengan beberapa pihak
perbankan. Dan untuk audit pemerintahan, KAP Yakub Ratan, CPA telah
terdaftar di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia dengan nomor
278/STT/111/2016.

Dalam perancangan sistem informasi akuntansi, KAP Yakub Ratan,

CPA berkerja sama dengan beberapa penyedia sistem komputerisasi
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akuntansi sehingga memudahkan klien dalam pengontrolan dam pembuatan
laporan.
2. Visi dan Misi
a Vis
Melakukan kemitraan secara konsisten dalam memberikan pelayanan
yang bermutu dan profesional serta memenuhi kebutuhan informasi dan
pengawasan dunia usaha.
b. Misi
Menjadi konsultan keuangan yang handal, memeliki jaringan luas, kuat
dan dapat dipercaya publik dalam memberikan transparansi dan
akuntabilitas pengel olaan keuangan dan bisnis dunia usaha.
3. Struktur Organisas
Daam memberikan pelayanan jasa, KAP Yakub Ratan, CPA
didukung oleh patner, staf senior, dan staf administrasi yang memadai serta
berkompeten dalam bidangnya.
Adapun komposisi struktur organisasi KAP Y akub Ratan, CPA antara
lain:
a. Pimpinan dan Patner
Y akub Ratan, SE., Ak., CPA., CA
b. Staf Auditor Senior
1) Suwandi Ng, SE. Ak. MM. CA. CPA
2) Larusmadi, SE

3) LeoNemci Rodjito, SE. Ak. CA



4) Sarti Tinggi Tandipayuk, SE. Ak
5) Drs. Abed Nego Toepa’Paonganan, AK. M.Ak. CA
6) Erwin Hadisantoso, SE. Msi. Ak. CA
7) Harsen Tandi, SE. Ak. CA
8) Yulius Rening Patandean, SE. Ak. CA
9) Amold Sau, SE
10) Fitri Sampe Karaeng, SE
11) Reny Rante, SE
12) Nicolas Pabubungan, SE
13) Yetti Paonganan, SE
14) Yulianus P. Kombong, SE
15) Antonius Silamba, SE., Ak., CA
16) Anwar, SE., Ak., CA., M.Ak., AAP
17) Gasim, SE
c. Staf Administrasi
1) Wiwien Irianti

2) Isnawaty

47
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3. KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan (Cab)
Perizinan : KEP-41/KM.1/2010 (20 Januari 2010)
Alamat  : J. Boulevard Ruko Jascinth 1 No. 10 Makassar 90174
Makassar- Sulawes Selatan
Rekan Persekutuan Kuntan Publik :
BlasiusMangande  : No. Reg I1zin AP.0418 (Pimpinan Cabang)
Alexander Mangande : No. Reg Izin AP.0759
1. Sejarah Pendirian
Drs. Thomas. Blasius, Widartoyo & Rekan telah mendirikan
Akuntansi Umum yang disahkan atau dijamin dengan akta notaris No.3 oleh
Leny Janis Ishak di Jakarta pada tanggal 11 Februari 2010 dan sekarang ini
akuntans tercatat di Departemen Keuangan Republik Indonesia No. KEP-
1305/KM.1/2009 maupun oleh Pasar Bursa Efek Indonesia dan Bank
Indonesia. Perusahaan menggunakan accounting dan auditing tax
consulting, management consulting dan lainya yang berhubungan dengan
jasadalam ahli akuntansi.
2. Vis dan Mis
a Vis
adalah menjadi persekutuan akuntan publik yang independen,
profesional, dan bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan masyarakat dengan menjunjung tinggi moralitas.



49

c. Mis
memberikan konstribusi yang positif pada dunia usaha dengan
mempertahankan kualitas kerja yang tinggi, melaui kerja
professional sesuai dengan etika dan standar profesi yang berlaku.
3. Struktur Organisasi
Dengan memperhatikan struktur organisass KAP Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan (Cab) pada gambar di halaman selanjutnya, maka KAP
Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan (Cab) dipimpin oleh Managing
Partner. Managing Partner dibantu oleh Partners, Manager/Supervisors, dan
Finance & HRD. Selanjutnya, Manager/Supervisors didukung oleh in-charge
Accountant/Senior Accountants. Pada urutan terakhir terdapat Junior
Auditorg/Assistant Auditor yang merupakan posis praktikan saat
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.
Adapun komposis struktur organisass  KAP Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan (Cab), antaralain yaitu :
a. Managing Partner
Pada KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan (Cab) ini yang
menduduki jabatan tertinggi adalah managing partner yang bernama Drs.
Thomas Iguna, Ak., MBA., M.Sc, CPA., CA. Pemimpin Kantor Akuntan
Publik atau Managing partner mempunyai peran sebagal pengawas secara
langsung ataupun tidak langsung dari semua partner dan merupakan

bagian dari partner yang ditetapkan.
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b. Partner
Partner dengan managing partner menduduki kedudukan yang setara.
Tugas seorang partner secara menyeluruh bertanggung jawab terkait
kegiatan auditing dan juga bertanggung jawab dengan hubungan dalam
client. Laporan audit dan management letter ditandatangani oleh partner
dan partner juga menagih fee audit dari client.

KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan mempunyai lima

partner. Partner tersebut adalah sebagai berikut:
1) Alexander Mangande, SE., Ak., CPA
2) Drs. Blasius Mangande, MSi., Ak., CPA
3) Prof. Dr. Soegeng Soetedjo., SE, Ak., CA
4) Thomas Aquino Tody, SE., Ak., CPA
5) Drs. Widartoyo, Ak., MM., MSi., CPA

c. Finance& HRD
Bagian administrasi, keuangan, dan personadia adalah bagian yang
bertugas sebagal divis yang mengurus berbagal keperluan rumah tangga
KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan. Tugas tersebut yaitu
mengurus penerimaan pegawai, mengarsipkan surat masuk, surat keluar,
pendapatan jasa dan pengeluaran operasional KAP Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan.

d. Supervisor
Auditor senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit,

mereview kertas kerja, laporan audit, dan management letter dibantu oleh
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seorang supervisor selain itu supervisor bertugas terkait pengawas audit.
Biasanya supervisor melakukan pengawasan terhadap pekerjaan beberapa
auditor senior. Pekerjaan supervisor berada di kantor auditor, tidak berada
di kantor client. Pekerjaan tersebut yaitu mengawas pekerjaan yang

dilaksanakan oleh auditor senior.

. Auditor Senior

Tugas dan kewgjiban seorang senior auditor yaitu bertugas untuk
mengarahkan dan melakukan review atas pekerjaan junior auditor,
melaksanakan audit dan bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya
audit dan waktu audit sesua dengan rencana. Sepanjang pelaksanaan
prosedur audit senior auditor biasanya akan menetap di kantor client. Pada
umumnya audit terhadap satu objek pada waktu tertentu dilakukan oleh
senior auditor.

Junior Auditor

Prosedur audit secara rinci yang dilaksanakan oleh junior auditor yaitu,
membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang
telah dilaksanakan. Auditor yang baru sgja menyelesaikan pendidikan
formalnya (fresh graduate) biasanya memegang pekerjaan ini. Seorang
auditor harus belgar secara rinci terkait pekerjaan audit dalam
melaksanakan pekerjaannya sebagai junior auditor. Pelaksanaa audit yang
dilakukan junior auditor biasanya di berbagai jenis perusahaan. Untuk
dapat memperoleh pengalaman dalam berbagai masalah audit pratikan

harus banyak melakukan audit di klien dan di berbagai kota.
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4. KAP Ardaniah Abbas
Perizinan . 1zin Kementrian Keungan RI No. 776/KM.1/2017
Tanggal 7 Agustus 2017. Berlaku Seumur Hidup
Alamat : Jalan Barombong No.240, Kelurahan Lembang Parang,
K ecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan
1. Sejarah Pendirian
KAP Ardaniah abbas didirikan pada tangga 21 juli 2017 dengan akta
notaris No. 02 Tangga 5 September 2017, Notaris Anshar Amal, SH., M.Kn.dan
merupakan akuntan publik pertama dan satu-satunya di Kabupaten Gowa, serta
kantor akuntan publik ke-8 di Sulawes Selatan. KAP Ardaniah Abbas berada di
bawah pimpinan Ardaniah Abbas, SE., Ak., C.A., M.S., CPA. Berbeka
pengalaman praktik yang dimiliki selama bertahun-tahun pada salah satu kantor
akuntan publik terkemuka di Makassar, serta pengalaman sebagal tenaga pengajar
di beberapa perguruan tinggi di Makassar, didirikanlah Kantor Akuntan Publik
(KAP) Ardaniah Abbas untuk melayani kebutuhan para pelaku usaha dalam
bidang akuntansi, auditing, perpajakan, training, dan konsultan manajemen.
2. Vis dan Misi
a Vis
Visi “ menjadi Kantor Akuntan Pubik yang professional dan dipercaya

oleh masyarakat”



b. Mis

1) Memberikan jasa profesional akuntan publik dengan kompetensi

tinggi, integritas, obyektivitas dan sesua dengan standar

profesional yang berlaku.

2) Merekrut, mengembangkan dan mempertahankan staf profesional

yang kompeten , integritas tinggi dan komunikatif.

3) Memberikan value added bagi klien .

Adapun beberapa rincian mengenal tempat penelitian dan pengembalian

kuesioner, yaitu di perlihatkan dalam table sebagai berikut :

Tabel 3. Rincian Responden Penelitian

K eterangan Jumlah KAP Jumlah Auditor
KAP di Makassar 10 55
KAP yang bersedia menerima kuesioner 8 49
KAP yang menolak menerima kuesioner 6

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Tabel 4. Pengembalian Kuesioner

K eterangan Jumlah Persentase
KAP di Makassar 10 100%
KAP yang bersedia menerima kuesioner 8 0%
KAP yang menolak menerima kuesioner 2 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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4.1.2 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan umur,
jenis kelamin, pendidikan terakhir, jabatan dalam KAP, dan lamanya bekerja. Data
karakteristik responden selengkapnya dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Berikut ini disgjikan table demografi responden berdasarkan umur :

Tabel 5. Demografi Responden Bersadarkan Umur

No Umur Responden Jumlah Frekuensi (%)
1 26-35 Tahun 33 67%
2 36-55 Tahun 15 31%
3 > 55 Tahun 1 2%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Gambar 4.1 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Umur Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur Responden

H 26-35 Tahun
W 36-55 Tahun
® > 55 Tahun

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 26-35 tahun yaitu
sejumlah 33 auditor (67%), responden yang berusia 36-55 tahun berjumlah
15 auditor (31%). Auditor dengan jumlah paling sedikit berdasarkan usia
adalah usia > 55 tahun yaitu berjumlah 1 auditor (2%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini di sgjikan demografi responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 6. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Frekuens (%)

1 | Laki-laki 30 61%

2 | Perempuan 19 39%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Gambar 4.2 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

m Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Data primer yang Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 30 auditor (61%) dan
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 auditor (39%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Berikut ini disgjikan demografi responden berdasarkan jenjang pendidikan:

Tabel 7. Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No | Jenjang Pendidikan Jumlah Frekuens
1 D3 0 -
2 S1 31 63%
3 S2 18 37%
4 S3 0 -
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Gambar 4.3 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Karakteris Responden Berdasarkan

Jenjang Pendidikan
0% 5 0%
mD3
mSl
S2
mS3

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa responden yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Makassar mayoritas responden dengan
jenjang pendidikan S1 sebanyak 31 auditor (63%) diikuti responden dengan

jenjang pendidikan S2 sebanyak 18 auditor (37%).
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Berikut di sgjikan demografi responden berdasarkan jabatan:

Tabel 8. Demografi Responden Berdasarkan Jabatan

No | Jabatan Jumlah Frekuensi (%)
2 | Junior Auditor 27 55%
3 | Senior Auditor 21 43%
4 | Lannya 1 2%
Jumlah 49 100%

Gambar 4.4 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jabatan

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jabatan

M Junior Auditor
B Senior Auditor

H Lainnya

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa auditor

yang mempunyai jabatan sebagai Junior Auditor yaitu sebanyak 27 auditor

(55%), memiliki jabatan sebagai Senior Auditor sebanyak 21 auditor

(43%), dan memiliki jabatan lainnya sebanyak 1 orang (2%).
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Berikut disgjikan demografi responden berdasarkan lama bekerja:

Tabel 9. Demografi Responden Berdasarkan Masa Bekerja

No | MasaKerja Jumlah Frekuensi (%)
1 | 1-3Tahun 27 55%
2 | 4-6Tahun 8 16%
3 | 7 Tahun ke Atas 14 29%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Gambar 4.5 Grafik Demografi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja

B 1-3 Tahun
N 4-6 Tahun
m 7 Tahun ke Atas

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa mayoritas
responden bekerja selama 1-3 tahun sebanyak 27 auditor (55%) diikuti
responden yang bekerja selama 7 tahun ke atas sebanyak 14 auditor (29%),
dan responden yang bekerja selama 4-6 tahun yaitu sebanyak 8 auditor

(16%).



4.2 Analisis Data

4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tekanan Klien, Audit

Tenure, dan Kualitas Audit. Variabel-variabel tersebut akan diuji dengan uji

statistik deskriptif.

Tabel 10. Analisis Descriptive Satistics

N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Tekanan Klien | 49 3,55 473 | 194,64 | 39722 ,26322
Audit Tenure 49 3,00 442 | 184,67 | 3,7687 ,35284
Kualitas Audit | 49 3,93 493 | 207,40 | 4,2327 ,21863

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

0-1,0 = Sangat tidak setuju

1,1-2,0=Tidak setuju

2,1-3,0= Ragu-ragu

3,1-4,0= Setuju

4,1-5,0 = Sangat setuju

Tabel diatas menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel -variabel

dalam penelitian ini, antaralain:

1. Tekanan Klien (X1)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel tekanan

klien (X1) dengan jumlah data (N) sebanyak 49 memiliki nilai minimum

3,55, nila maximum 4,73 dan nila rata-rata 3,9722 yang menunjukkan

nila berada di skala 3,1-4,0 yang menunjukkan pilihan jawaban setuju.

Nilai standar devias sebesar 0,26322 dari

nila

rata-rata jawaban

responden. Maka dapat di simpulkan bahwa tekanan klien memiliki nilai
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rata-rata yang balk karena nila standar devias atau penyimpangan
(0,26322) yang minim dan jauh dari nila rata-rata (3,9722) maka data
responden mengenai variabel tekanan klien dapat di nilai baik.

. Audit Tenure (X2)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Audit
Tenure (X2) dengan jumlah data (N) sebanyak 49 memiliki nilai minimum
3,00, nila maximum 4,42 dan nilal rata-rata 3,7687 yang menunjukkan
nila berada di skala 3,1-4,0 yang menunjukkan pilihan jawaban setuju.
Nila standar devias sebesar 0,35284 dari nilai ratarata jawaban
responden. Maka dapat di simpulkan bahwa audit tenure memiliki nila
rata-rata yang balk karena nila standar devias atau penyimpangan
(0,35284) yang minim dan jauh dari nilai rata-rata (3,7687) maka data
responden mengenai variabel audit tenure dapat di nilai baik.

. Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Kualitas
Audit (Y) dengan jumlah data (N) sebanyak 49 memiliki nilai minimum
3,93, nila maximum 4,93 dan nila rata-rata 4,2327 yang menunjukkan
nila berada di skala 4,1-5,0 yang menunjukkan pilihan jawaban sangat
setuju. Nilai standar deviasi sebesar 0,21863 dari nila rata-rata jawaban
responden. Maka dapat di simpulkan bahwa kualitas audit memiliki nilai
rata-rata yang bak karena nila standar devias atau penyimpangan
(0,21863) yang minim dan jauh dari nilai rata-rata (4,2327) maka data

responden mengenai variabel kualitas audit dapat di nilai baik.
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4.2.2 Hasll Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas Data

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya
sesuai dengan kenyataan. Menurut sugiyono (2010) bahwa valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Vaid menunjukkan dergat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan
oleh penéeliti.

Uji validitas dalam penelitian ini mengkorelasikan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Penelitian
ini merupakan instrumen non-test, maka mengukur instrumen tersebut
cukup memenuhi validitas konstruksi. Pengujian validitas tiap butir
digunakan andlisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor
total yang merupakan jumlah setiap skor butir. Teknik yang digunakan
untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi product
moment dari Pearson. Hasil uji validitas untuk setiap instrument adalah
sebagai berikut:

a Tekanan Klien

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Tekanan Klien

No. Item | r-hitung r-tabel K eterangan
1 0,506 0,300 Vvalid
2 0,518 0,300 valid
3 0,578 0,300 valid
4 0,584 0,300 valid
5 0,706 0,300 valid
6 0,495 0,300 valid
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7 0,429 0,300 valid
8 0,450 0,300 valid
9 0,435 0,300 valid
10 0,424 0,300 valid
11 0,333 0,300 Vvalid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument Tekanan
Klien dengan menggunakan software SPSS pengolah data. Teknik
yang digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik
korelas product moment dari Pearson, yang dimana jika nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel maka item atau nilai tersebut dapat di nyatakan
valid. Semua item memiliki nilai korelasi Product Moment r-hitung
pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,300 dengan jumlah
responden 43 orang (tariff signifikan 5% dengan n= 43) sehingga
semua item pertanyaan dinyatakan valid atau layak untuk di jadikan

angket penelitian.

. Audit Tenure

Tabel 12. Uji Validitas Audit Tenure

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
1 0.619 0,300 Valid
2 0.460 0,300 Valid
3 0.680 0,300 Valid
4 0.734 0,300 Valid
5 0.649 0,300 Valid
6 0.569 0,300 Valid
7 0.339 0,300 Valid
8 0.370 0,300 Valid
9 0.682 0,300 Valid
10 0.601 0,300 Valid
11 0.433 0,300 Valid
12 0.394 0,300 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument Audit
Tenure dengan menggunakan software SPSS pengolah data. Teknik
yang digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik
korelas product moment dari Pearson, yang dimana jika nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel maka item atau nilai tersebut dapat di nyatakan
valid. Semua item memiliki nilai korelasi Product Moment r-hitung
pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,300 dengan jumlah
responden 43 orang (tariff signifikan 5% dengan n= 43) sehingga
semua item pertanyaan dinyatakan valid atau layak untuk di jadikan
angket penelitian.

Kualitas Audit

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Kualitas Audit

No. Item | r-hitung r-tabel K eterangan
1 0.690 0,300 valid
2 0.628 0,300 valid
3 0.727 0,300 valid
4 0.643 0,300 Valid
5 0.856 0,300 valid
6 0.773 0,300 Valid
7 0.817 0,300 valid
8 0.659 0,300 valid
9 0.799 0,300 valid
10 0.805 0,300 Vvalid
11 0.906 0,300 valid
12 0.788 0,300 valid
13 0.664 0,300 valid
14 0.695 0,300 Valid
15 0.651 0,300 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument Kualitas
Audit dengan menggunakan software SPSS pengolah data. Teknik yang
digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi
product moment dari Pearson, yang dimana jika nilai r-hitung lebih besar
dari r-tabel maka item atau nilai tersebut dapat di nyatakan valid. Semua
item memiliki nilai korelasi Product Moment r-hitung pernyataan lebih
besar dari nilai r-tabel sebesar 0,300 dengan jumlah responden 43 orang
(tariff signifikan 5% dengan n= 43) sehingga semua item pertanyaan
dinyatakan valid atau layak untuk di jadikan angket penelitian.
. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah aat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini
digunakan untuk menguji konsistensi data dalam jangka waktu tertentu,
yaitu untuk mengetahui sgjauh mana pengukuran yang digunakan dapat
dipercaya atau diandalkan. Variabel-variabel tersebut dikatakan cronbach
alpha nya memiliki nilai lebih besar 0,60 yang berarti bahwa instrumen
tersebut dapat dipergunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu
hasil pengukuran relatif koefisien jika dilakukan pengukuran ulang. Uji
realibilitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi alat ukur yang akan di
uji. (Imam Ghozali, 2013:48). Berikut adalah hasil pengujian Reliabilitas

instrumen dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Nama Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Tekanan Klien 0,695 Reliabel
Audit Tenure 0,792 Reliabel
Kualitas Audit 0,940 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel 14. Menunjukkan hasil uji reliabilitas instrument Tekanan
Klien dengan Cronbach’s Alpha 0,695 lebih besar dari nilai minimum
sebesar 0,60 sehingga tekanan klien dinyatakan redlibel. Kemudian
Instrument Audit Tenure dengan Cronbach’s Alpha 0,792 lebih besar dari
nilai minimum sebesar 0,60 sehingga audit tenure dinyatakan realibel. Dan
yang terakhir instrument Kualitas Audit dengan Cronbach’s Alpha 0,940
lebih besar dari nilai minimum sebesar 0,60 sehingga kualitas audit
dinyatakan realibel. Maka hasil dari uji Reliabilitas secara keseluruhan
yang menyatakan seluruh instrument variabel penelitian dinyatakan
reliabel karena koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai minimum
sebesar 0,60. Sehingga data dapat dikatakan handal dan dapat di jadikan

angket penelitian.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Jka signifikas > 0,05 maka distribusi data bisa dikatakan normal
(Ghozali, 2013). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel. Sebagai

berikut :



Tabel 15. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 49
Normal Parameters*P Mean ,0000000
Sd. Deviation 3.00270543

Most Extreme Absolute ,109
Differences Positive ,109
Negative -,073

Kolmogorov-Smirnov Z ,109
Asymp. Sg. (2-tailed) ,200

a. Testdistributionis Normal.

b. Calculated from data

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa nilai signifikasinya adalah

0,200. Oleh karena itu nilai signifikasinya lebih besar dari nilai 0,05 maka

dapat dismpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian uji

asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi dalam penelitian ini.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi

yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabelvariabel independennya,

maka hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya

menjadi terganggu. Untuk menguji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai

tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai VIF tidak lebih dari

10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas

dari multikolinearitas (Sunjoyo,dkk., 2013). Hasil pengujian multikolinieritas

dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 16. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Modé Callinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Tekanan Klien 979 1.021
Audit Tenure 979 1.021

a. Dependent Variabel: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel Tekanan Klien, dan Audit
Tenure memiliki nilai tolerance sebesar 0,979 lebih besar dari nilai minimum
sebesar 0,1 dan memiliki nilai VIF sebesar 1,021 lebih kecil dari batas maksimum
sebesar 10. Hal ini berarti dalam model persamaan regres tidak terdapat gejala
multikoloniaritas sehingga data dapat digunakan dalam penelitianini.

3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah Situasi tidak konstannya varians. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika
varians dari residua satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013: 105). Model regresi yang baik adalah

tidak terjadi heterokedastisitas.
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Pengujian ini dilakukan dengan perbandingan nilai signifikan t dengan
o = 0,05. Jika nilai signifikan t hitung lebih kecil dari 0,05 maka akan terjadi
heterokedastisitas, begitu juga sebaliknya jika sig t hitung lebih besar dari 0,05
maka tidak akan terjadi heterokedastisitas. Hasil uji Gleser dapat ditunjukkan pada
tabel, sebagal berikut :
Tabel 17. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.823 5.427 1.810 .077
Tekanan Klien -.054 .095 -.081 -.564 .575
Audit Tenure -.115 .065 -.254 -1.765 .084

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel terdapat masing-masing variabel independen diperoleh
nilai signifikan t > 0,05. Variabel Tekanan Klien memiliki nilai sig t hitung
sebesar 0,575 lebih besar dari batas minimum sebesar 0,05 sehingga variabel
tekanan klien tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel Audit Tenure memiliki
nilai sig t hitung sebesar 0,084 lebih besar dari batas minimum sebesar 0,05
sehingga variabel audit tenure tidak terjadi heteroskedastisitas. Kesimpulan dari

pengujian tersebut adalah tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.
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4.2.4 Uji Hipotesis
1. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Pengujian koefisien determinasi (R?) pada intinya adalah untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varias variabel dependen.
Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan satu (0 < R? < 1). Hal ini
bila R> = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Bila R? semakin besar mendekati 1, menunjukkan
semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan
bila R? semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Audit
Tenure variabel independen (Tekanan Klien dan Audit Tenure).

Tabel 18. Hasil Uji R? (Koefisien Determinasi)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4022 .162 125 3.06729

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Pada tabel di atas terlihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan
(R Sguare) sebesar 0,162 memberi pengertian bahwa variabel Tekanan Klien dan
Audit Tenure varias yang terjadi pada variabel Kualitas Audit (Y) adalah sebesar
16,2% ditentukan oleh variabel Tekanan Klien dan Audit Tenure, selebihnya
sebesar 83,8% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk

dalam analisaregresi ini.



70

2. Uji Persamaan Regres Linear Berganda
Tahap berikut adalah melakukan evaluas dan interpretas model regresi
berganda.
Tabel 19. Model Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 37.564 8.825 4.257 .000

Tekanan Klien .345 .155 .304 2.230 .031

Audit Tenure .240 .106 .310 2.274 .028

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji
regresi ini adalah:
Y =37,564 + 0,345X1 + 0,240X>
Hasil pengujian yang diperoleh diatas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (o) yang diperoleh sebesar 37,564 artinya jika
Tekanan Klien dan Audit Tenure bernilai 0 maka besarnya tingkat
Kualitas Audit yang terjadi adalah sebesar 37,564.

b. Koefisen regres X1 = 0,345 artinya jika Tekanan Klien nak
sebanyak 1 satuan, maka Kualitas Audit naik sebesar 0,345.

c. Koefisien regress X2 = 0,240 artinya jika Audit Tenure naik

sebanyak 1 satuan, maka Kualitas Audit naik sebesar 0,240.
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3. Uji Statistik F
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Dengan
kriteria pengujian tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf
signifikansi 5% (a=0,05). Jika taraf signifikansinya > 0,05 Ha ditolak dan jika
taraf signifikansinya < 0,05 Ha diterima. Hasil pengujiannya sebagal berikut :

Tabel 20. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.465 2 41.733 4.436 .017°
Residual 432.780 46 9.408
Total 516.245 48

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi
Tekanan klien dan audit tenure secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kualitas Audit. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F.
Berdasarkan hasil uji diperoleh F hitung (4,436) > F tabel (3,20) dan nilai
signifikan sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya berarti bahwa
secara simultan Tekanan Klien dan Audit Tenure secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
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4. Uji Statistik t (t-test)

Uji parsiad digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu
dengan melihat nilai signifikans t hitung, Jka nilai signifikans t hitung < dari
0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Begitupun sebaliknyajikanilai signifikansi t hitung >
dari 0,05 maka dapat di katakana variabel independen tersebut tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 21. Hasil Uji t (t-test)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 37.564 8.825 4.257 | .000

Tekanan Klien .345 155 304 | 2.230 | .031

Audit Tenure .240 .106 310 | 2.274 | .028

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan Tabel di atas hasil pengujian Uji Parsid (Uji-t) hipotesis X1
dan X2 diperoleh bahwa Tekanan Klien dan Audit Tenure memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit. Pengujian pengaruh variabel Tekanan Klien
dan Audit Tenure terhadap Kualitas Audit dapat diketahui dengan melihat nilai t
hitung untuk Tekanan Klien sebesar 2,230 dan t tabel sebesar 2,012 dengan
signifikans sebesar 0,031. Kemudian t hitung untuk Audit Tenure sebesar 2,274

dan t tabel sebesar 2,012 dengan signifikansi sebesar 0,028. Nilai t hitung lebih
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besar dari t tabel dan nilai signifikans yang berada di bawah 0,05 yang
menunjukkan adanya pengaruh dari variabel Tekanan Klien dan Audit Tenure
terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H)
dan hipotesis kedua (H;) bahwa Tekanan Klien dan Audit Tenure memiliki
pengaruh yang signifikan dan berhubungan positif terhadap kualitas audit. Dan
terakhir hasil penelitian ini untuk hipotesis ketiga (H3) berdasarkan tabel di atas
dapat dinyatakan bahwa audit fenure adalah variabel yang sangat berpengaruh
dalam penelitian ini karena nilai t-hitungnya sebesar 2.274 dibandingkan tekanan
klien yang hanya memiliki nilai t-hitung sebesar 2.230.
Pembahasan Hasil Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tekanan Klien dan Audit
Tenure terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Makassar.
Berdasarkan hasil andisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Pengaruh Tekanan Klien Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Tekanan Klien Terhadap Kualitas Audit. Hal ini
dibuktikan dengan melihat nilai t hitung > t tabel (2,230 > 2,012) dengan
signifikasi sebesar 0,031. Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa
Tekanan Klien berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
Kesimpulannya hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triana

(2010) yang menjelaskan bahwa semakin banyak tekanan klien yang diterima
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seorang auditor maka akan semakin besar pula pengaruhnya terhadap
independensi auditor tersebut. Dengan demikian tekanan dari klien seperti tekanan
personal, emosional atau keuangan dapat mengakibatkan independens auditor dan
dapat mempengaruhi kualitas audit. Sehingga auditor di tuntut untuk lebih
memperhatikan secara personal dan lebih mengasah keahliannya agar hasil
auditnya dapat lebih baik lagi. Hasil penelitian tekanan klien memiliki pengaruh
signifikan dan berhubungan positif terhadap kualitas audit.
2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis Kedua bahwa Audit Tenure
memiliki pengaruh signifikan dan berhubungan positif Terhadap Kualitas Audit.
Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai thitung™> tave (2,274>2,012) dengan
signifikas sebesar 0,028. Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa
Audit Tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
Kesimpulannya hipotesis kedua diterima.

Penelitian ini sgjalan dengan yang dilakukan oleh Premananda & Badera
(2016) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi audit
tenure maka semakin meningkat pula kualitas audit yang berarti bahwa semakin
lama auditor mengadakan perikatan audit kepada kliennya menyebabkan kualitas
auditnya menjadi semakin baik. Hal ini disebabkan oleh semakin lamanya masa
perikatan menyebabkan auditor akan memiliki pengetahuan dan pengalaman

untuk merancang prosedur audit yang efektif.
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3. Audit Tenure merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap
kualitas audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga bahwa audit tenure adalah

variabel yang paling berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap

kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai t hitung audit tenure 2,274

lebih besar daripada tekanan klien 2,230. Maka dapat dikatakan audit tenure lebih

berpengaruh dibanding dengan tekanan klien.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpul dan pengujian hipotesis dengan
andisis linear berganda telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa variabel Tekanan Klien
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Makassar. Dari hasil perhitungan diperoleh t-hitung > t-tabel
dengan sig-t < 0,05. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Tekanan Klien
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit diterima.

2. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa variabel Audit Tenure
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Makassar. Dari hasil perhitungan diperoleh t-hitung > t-tabel
dengan sig-t < 0,05. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Tekanan Klien
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit ditolak.

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis linier berganda diperoleh bahwa variabel
Audit Tenure lebih berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.
Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai thiwng audit tenure lebih besar daripada
tekanan klien. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Audit Tenure merupakan
variabel yang paling berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit

diterima.
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5.2 Saran
1. Bagi auditor yang bekerja pada KAP di Makassar.

Setelah diketahui bahwa Tekanan Klien dan Audit Tenure berpengaruh
signifikan secara parsial maka diharapkan Auditor dapat memperhatikan Tekanan
Klien dan Audit Tenure agar semakin meningkat Kualitas Audit yang dihasilkan.

2. Bagi pendliti selanjutnya

a. Pendliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel dan memperluas wilayah
penyebaran kuesioner di Makassar dengan memperhatikan waktu kesibukan
Auditor di Kantor Akuntan Publik.

b. Penditi selanjutnya dapat meneliti pada Kantor Akuntan Publik diluar
Makassar sehingga dapat membandingkan hasilnya.

c. Pendliti sdlanjutnya dapat menambahkan variabel independen atau
menggunakan variabel moderating untuk hasil yang berbeda.

d. Pendliti selanjutnya usahakan untuk mendapatkan data berupa wawancara dari
beberapa auditor yang menjadi responden peneliti agar bisa mendapatkan data
yang lebih nyata dan bisa keluar dari pertanyaan-pertanyaan yang terlalu
sempit atau kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari profesi

auditor.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara(i) Auditor Kantor Akuntan Publik
Di — Makassar
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi persyaratan
gelar sarjana Strata-1 pada program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Bosowa
maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tekanan Klien dan Audit
Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Makassar)”.

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i)
meluangkan waktu untuk memberikan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini dengan
sebenar-benarnya. Sebagai peneliti saya memegang teguh etika dan akan merahasiakan
informasi yang Bapak/Ibu/Saudara(i) isikan dalam angket.

Atas perhatian dan berkenannya Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengis kuesioner ini
saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Muflih Mubarak



DATA RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengisi jawaban dan memberi tanda centang

(V) pada pertanyaan berikut ini:

1. Nama S e, e T,
2. Umur : C]< 25 th DZG-SS th

[:] 36-55th [:] > 55 th
3. JenisKdamin : [:] Pria E] Wanita

4. Pendidikan Terakhir: (] s3( ] s2( ) s1 () D3] Lain.........

5. Jabatan o ! S

6. MasaKerja

Petunjuk Pengisian Kuisioner :

Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia yang paling
sesuai atau paling tepat menurut Bapak/Ibu, Sdr (i) tentang pengaruh
tekanan klien dan audit tenure terhadap kualitas audit. Apabila tidak
tersedia jawaban yang tepat, Bapak/Ibu dapat memilih satu jawaban yang

paling mendekati yang sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu, Sdr (i) hadapi.




A. Pernyataan Berikut Berhubungan dengan Tekanan Klien

NO PERNYATAAN SS | S TS |STS

1 Seorang auditor harus bertindak jujur agar klien

tetap mempekerjakannya

Auditor harus memiliki sikap yang selau
2 . _

mempertanyakan bukti audit secarakritis

Auditor harus memiliki skap yang sdau
3 melakukan evaluas bukti audit secarakritis

Jka audit yang auditor lakukan buruk, maka
4 auditor dapat menerima sanksi dari klien.

Auditor harus melaporkan kesalahan klien,
5 meskipun mendapat peringatan dari klien

Auditor menggunakan segenap pengetahuan,
6 kemampuan dan pengalaman yang dimilki untuk

mengaudit.

Auditor menggunakan segenap pengetahuan,
7 kemampuan dan pengalaman yang dimilki untuk

mengaudit.

Auditor menggunakan segenap pengetahuan,
8 kemampuan dan pengalaman yang dimilki untuk

mengaudit.

Audit fee dari satu klien merupakan sebagian
9 besar total pendapatan suatu kantor KAP

Fasilitas yang auditor terima dari klien tidak
10 menjadikan auditor sungkan terhadap klien

Auditor tidak berani melaporkan kesalahan klien,
11 | karena klien dapat mengganti posisi auditor

dengan auditor lain




B. Pernyataan Berikut Berhubungan dengan Audit Tenure

NO

PERNYATAAN

SS

S

TS

STS

B

Auditor sebaikya melakukan audit dengan klien
yang sama paling lama 3 tahun.

Auditor harus tetap menjaga kredibilitasnya
melakuikan audit walaupun telah lama menjalin
hubungan dengan klien

Kecocokan auditor dan kliennya membuat
penugasan audit dalam jangka waktu lama.

Kedekatan auditor dan kliennya membuat
penugasan audit dalam jangka waktu lama.

Tidak semua kesalahan klien yang auditor
temukan dilaporkan, karena hubungan bak
dengan klien

Sebagai auditor saya mampu mengendalikan
waktu dalam melakukan tugas audit.

Menurut pendapat saya selaku auditor, lamanya
mengaudit klien sangat tergantung dari kesiapan
klien dalam memberikan data untuk keperluan
audit.

Saya berupaya tetap bersifat independen dalam
melakukan audit walaupun telah lama menjalin
hubungan dengan klien tersebui.

Tidak semua kesalahan klien yang saya temukan,
saya laporkan karena lamanya hubungan dengan
klien tersebut.

10

Auditor sebaiknya memiliki hubungan dengan
klien yang sama paling lama 3 tahun

11

Semakin banyak jumlah klien yang saya audit,
menjadikan audit yang saya lakukan semakin
lebih baik.

12

Lama bekerja sebagali auditor, membuat saya
semakin teliti dalam melakukan audit.




C. Berikut Pernyataan Berhubungan dengan Kualitas Audit

NO

PERNYATAAN

SS

S

TS

STS

Pimpinan KAP selau mewajibkan pelaksanaan
tugas sesual dengan tanggung jawab profesional
sebagal auditor.

Auditor selalu mengacu pada kode etik, SPAP
dan system pengendalian mutu.

Training yang diselenggarakan KAP, promosi
dan struktur gaji yang baik dapat meningkatkan
integritas, objektifitas, indepedensi, skeptisme
dan kerja keras.

Partner dan mangjer perlu melakukan penilaian
dan seleks atas isu - isu akuntansi dan auditing
mutakhir agar training sesuai dengan kebutuhan
auditor.

KAP perlu menjaga dan mempertahankan staf yang
memiliki pengalaman cukup dan keahlian khusus
karena turnover staf yang tinggi berdampak pada
kualitas audit.

On the job training berkelanjutan untuk setiap
jabatan dapat meningkatkan keahlian dalam bidang
akuntansi dan auditing.

KAP perlu memberikan penilaian setelah
dilakukannya training tersebut untuk mengukur
kemampuan dan menilai keberhasilan post
training.

Auditor selalu menerapkan teknik - teknik audit
seperti melakukan pengamatan, mengajukan
pertanyaan, menganalisis, memverifikasi,
menginvestigasi dan mengevaluasi pada berbagai
kondisi.

Perolehan bukti audit yang kompeten selalu
mengacu pada teknik dan prosedur audit yang
telah ditetapkan KAP dan sistem pengendalian
mutul.




10

Auditor selalu  mendiskusikan setigp  ada
permasalahan pemeriksaan dan atasan anda
selalu mereview secara memadai hasil pekerjaan
anda

11

Kertas kerja mengacu pada standar KKP KAP
dan anda selalu mengerjakan dengan tertib dan
rapi agar dapat dibaca oleh auditor berikutnya

12

Setigp kali ada perbedaan pertimbangan terkait
adjustment, selalu di diskuskan dengan bak
antara anda dengan tim audit.

13

Anda yakin bahwa pekerjaan lapangan yang
anda laksanakan telah sesuai dengan SPAP dan
SPM KAP.

14

Opini yang tercantum dalam setiap kertas kerja
telah mendukung laporan audit yang saya
terbitkan (karena selalu saya lampiri kecukupan
bukti audit yang memadai) dan laporan tersebut
sesual dengan SPAP dan SPM KAP.

15

Temuan audit (audit finding) seldu anda
diskusikan terlebih dahulu dengan klien agar
klien memahami kelemahan system
pengendalian internnya

Catatan Tambahan

Terima Kasih atas partisipasi Bpk/Ibu Sdr (i)



Lampiran 2. Data Uji Coba Penelitian Variabel

1. Tekanan Klien

Jumlah

49

42

47

46

45

49

49

38

40

46

50
49

49

11

10

Butir Pernyataan Tekanan Klien

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




42

40

42

49

42

39

42

36

42

46

46

52

25
26
27

28
29
30

31

32

33

35

36
37

38
39

40

41

42

43




2. Audit Tenure

Jumlah

39

45

49

49

50
47

40
40

45

37

46

49

41

48

32

58
48

45

60
42

38

46

50

Butir Pertanyaan Audit Tenure

10 | 11| 12

9

8

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




45

53
35

41

34
38

46

48

60
37

58
92
42

41

49

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39

40
41

42




3. Kuadlitas Audit
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Lampiran 3. Data Hasi| Penelitian Variabel

1. Tekanan Klien
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2. Audit Tenure

Jumlah

46

45

46

42

49

49

46

48

47

42

40
48

41

45

39

46

48

47

45

45

45

46

40
37

36

Butir Pertanyaan Audit Tenure

9/10] 1112

8

Res

10
e
12
13
14
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16
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19
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24
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26
27
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38
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33
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std. Deviation

,26322
,35284
,21863

Mean

3,9722
3,7687
4,2327

Sum

194,64

184,67

207,40

Maximum

4,73
4,42
4,93

Descriptive Statistics

Minimum

3,55
3,00
3,93

N

49

49

49

49

X1

X2

Valid N (listwise)




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas

1. Tekanan Klien

Correlations

TK1 | TK2 | TK3 | TK4 | TK5 | TK6 | TK7 | TK8 | TK9 | TK10 | TK11 | X1

TK1 | Pearson 1| ,277| ,061| ,329"|,406"| ,250| ,000| ,170| ,197| ,096 | -,064 |,506™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,072| ,699| ,031| ,007| ,106|1,000| ,275| ,206| ,539| ,682| ,001

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK2 | Pearson 277 1(,397"| ,188| ,210| ,033| ,000| ,143| ,142| ,260| ,244|,518"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,072 ,008| ,227| ,177| ,835|1,000| ,361| ,363| ,092| ,115| ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK3 | Pearson ,061 | ,397" 1| ,121| ,126| ,151|,517"| ,322"| ,020| ,342"| ,211|,578"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,699 | ,008 440 | 422| ,335| ,000| ,035| ,897| ,025| ,174| ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK4 | Pearson ,329°| ,188| ,121 1|,486"|,421"| ,000| ,316"| ,225| ,000| ,000 |,584"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,031 | ,227| ,440 ,001| ,005|1,000| ,039| ,146|1,000 1,000 | ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK5 | Pearson ,406™ | ,210| ,126|,486" 1|,454"| ,104| ,225| ,316"| ,215| ,076|,706"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,007 | ,177| ,422| ,001 ,002| ,508| ,148| ,039| ,167| ,629| ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK6 | Pearson ,250 | ,033| ,151|,421" | ,454" 1| ,000| ,257| ,145| -,098| -,270 | ,495"
Correlation

Sig. (2-tailed) , 106 | ,835| ,335| ,005| ,002 1,000| ,096| ,353| ,533| ,080| ,001

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK7 | Pearson ,000| ,000|,517"| ,000| ,104| ,000 1| ,225| ,161| ,234| ,281|,429"
Correlation

Sig. (2-tailed) 1,000 | 1,000 | ,000|1,000| ,508 1,000 , 146 | ,303| ,131| ,068| ,004

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

TK8 | Pearson ,170| ,143| ,322"| ,316"| ,225| ,257| ,225 1| ,227| -,171| ,028|,450"
Correlation




Sig. (2-tailed) ,275| ,361| ,035| ,039| ,148| ,096 | ,146 ,143| ,272| ,857| ,002

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
TK9 | Pearson ,197 | ,142| ,020| ,225| ,316"| ,145| ,161| ,227 1| ,041| ,046|,435"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,206| ,363| ,897| ,146| ,039| ,353| ,303| ,143 ,795| ,770| ,004

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
TK10 | Pearson ,096 | ,260| ,342"| ,000| ,215| -,098 | ,234|-171| ,041 1|,475™ | 424"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,539| ,092| ,025|1,000| ,167| ,533| ,131| ,272| ,795 ,001 | ,005

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
TK11 | Pearson -,064| ,244| ,211| ,000| ,076| -,270| ,281| ,028| ,046|,475" 11,333

Correlation

Sig. (2-tailed) ,682| ,115| ,174|1,000| ,629| ,080| ,068| ,857| ,770| ,001 ,029

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X1 Pearson ,506™ | ,518" | ,578™ | ,584™ | 706" | ,495" | ,429™ | ,450™ | ,435" | ,424"| ,333" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,001| ,000| ,000| ,000| ,000| ,001| ,004| ,002| ,004| ,005| ,029

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Audit Tenure

Correlations

AT1 | AT2 | AT3 | AT4 | AT5 | AT6 | AT7 | AT8 | AT9 | AT10| AT11 | AT12| X2
AT1 | Pearson 1| .349"| .382"| .401"| .284| .278| .103| .155|.398™| .332"| .306"| .237|.619"
Correlation
Sig. (2- .022| .011| .008| .065| .071| .511| .322| .008| .030| .046| .126 | .000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT2 | Pearson .349" 1| .222| .135|-.051.485"| .073| .233| .212| -.007 | .386" | .490" | .460"
Correlation
Sig. (2- .022 153 | .389| .743| .001| .640| .132| .172| .967| .011| .001| .002
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT3 | Pearson .382"| .222 1].763"|.419"| .230| .019| .126|.410"| .350"| .102| .130|.680"
Correlation
Sig. (2- .011| .153 .000| .005| .137| .905| .422| .006| .021| .513| .406 | .000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT4 | Pearson 4017 | .135].763" 1|.405"| .379"| .107| .223|.520"|.424"| .037| .128|.734"
Correlation
Sig. (2- .008 | .389| .000 .007| .012| .497| .151| .000| .005| .814| .415| .000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT5 | Pearson .284 | -.051 | .419™| .405" 1| .189| .047| .053|.620" | .567"| .092 | -.024 | .649"
Correlation
Sig. (2- .065| .743| .005| .007 .226| .765| .737| .000| .000| .557| .877| .000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT6 | Pearson .278 | .485" | .230| .379"| .189 1| .263| .307"| .341"| .081| .134| .263|.569"
Correlation
Sig. (2- .071| .001| .137| .012| .226 .088| .045| .025| .604| .393| .088| .000
tailed)
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT7 | Pearson .103| .073| .019| .107| .047| .263 1|.499"| .003| .057|.428"| .252| .339
Correlation




Sig. (2- .511| .640| .905| .497| .765| .088 .001| .984| .716| .004| .103| .026

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT8 | Pearson 155 | .233| .126| .223| .053| .307"|.499" 1|-.160| -.023| .148|.598" | .370

Correlation

Sig. (2- .322| .132| .422| .151| .737| .045| .001 .307| .883| .343| .000| .015

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT9 | Pearson .398"| .212|.410"|.520"|.620™ | .341"| .003 | -.160 1].521"| .116| -.180 | .682"

Correlation

Sig. (2- .008| .172| .006| .000| .000| .025| .984| .307 .000| .461| .248| .000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT10 | Pearson .332"| -.007 | .350" | .424" | .567"| .081| .057 | -.023|.521" 1| .203| .022|.601"

Correlation

Sig. (2- .030| .967| .021| .005| .000| .604| .716| .883| .000 192 | .886| .000

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT11 | Pearson .306"| .386"| .102| .037| .092| .134|.428"| .148| .116| .203 1|.485"|.433"

Correlation

Sig. (2- .046| .011| .513| .814| .557| .393| .004| .343| .461| .192 .001| .004

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
AT12 | Pearson .237|.490™ | .130| .128|-.024| .263| .252|.598" | -.180| .022|.485" 1|.394"

Correlation

Sig. (2- 126 | .001| .406| .415| .877| .088| .103| .000| .248| .886| .001 .009

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
X2 Pearson .6197 | .460™ | .680™ | .734™ | .649™ | .569 | .339"| .370"|.682" | .601" | .433" | .394" 1

Correlation

Sig. (2- .000| .002| .000| .000| .000| .000| .026| .015| .000| .000| .004 | .009

tailed)

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Kuadlitas Audit

Correlations

KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA1l KAl1l2 KA1l3 KAl4 KA15 Y
KA1l Pearson 1 .622" 594" .400" .675" .413" .623" .391" .519” .562" .660" .477" .292 .265 .333" .690"
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .009 .000 .006 .000 .010 .000 .000 .000 .001 .057 .085 .029 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KA2 Pearson 622" 1 435" .323° 541" .359" .438" .229 .424" 437" 599" 478" .375 .373" .349" .628"
Correlation
Sig. (2- .000 .004 .037 .000 .018 .003 .140 .005 .003 .000 .001 .013 .014 .022 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KA3 Pearson 594" 435" 1 598" .627" 568" .647" .536" .623" .556" .592" .420™ .341" 593" 224 727"
Correlation
Sig. (2- .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .025 .000 .148 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KA4 Pearson 400" 323" .598" 1 579" 561" .527" .642" .502" .665" .458" .461" .237 .445" .180 .663"
Correlation
Sig. (2- .009 .037 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .002 .130 .003 .254 .000
tailed)
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
KA5 Pearson 675" 541" .627" .579" 1 574" 723" 544" 710" .731" .850" .642" .539" .408" .543" .856"
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KA6 Pearson 413" 359" 568" .561" .574" 1 .743" 462" .681" .647" .652" 573" .441" 559" 470" 773"
Correlation
Sig. (2- .006 .018 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43



KA7

KA8

KA9

KA10

KA1l

KA12

KA13

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

623"

.000

43

3917

.010

43

.519”

.000

43

562"

.000

43

.660”

.000

43

ATTT

.001

43
.292

.057

43

438"

.003

43
.229

.140

43

424"

.005

43

437"

.003

43

.599”

.000

43

478"

.001

43
375"

.013

43

647"

.000

43

536"

.000

43

.623"

.000

43

.556"

.000

43

.592”

.000

43

4207

.005

43
341

.025

43

527"

.000

42

.642"

.000

42

502"

.001

42

.665"

.000

42

.458"

.002

42

461"

.002

42
.237

130

42

723"

.000

43

544"

.000

43

.710™

.000

43

7317

.000

43

.850”

.000

43

.642”

.000

43

.539”

.000

43

743"

.000

43

462"

.002

43

.681"

.000

43

647"

.000

43

.652"

.000

43

573"

.000

43

441"

.003

43

43

557"

.000

43

724"

.000

43

.582"

.000

43

677"

.000

43

562"

.000

43

4717

.001

43

557"

.000

43

43

533"

.000

43

4477

.003

43

ATTT

.001

43

.490”

.001

43

3917

.010

43

724" 582" 677"

.000 .000 .000

43 43 43

533" 447" ATT”

.000 .003 .001

43 43 43
1 .529" .707"

.000 .000

43 43 43

529" 1 .805"

.000 .000

43 43 43

707" .805" 1

.000 .000

43 43 43

4377 7457 7477

.003 .000 .000

43 43 43

545" 361" .582"

.000 .017 .000

43 43 43

562"

.000

43

490"

.001

43

437"

.003

43

745"

.000

43

74T

.000

43

43

485"

.001

43

4717

.001

43

391"

.010

43

.545™

.000

43
.361

.017

43

.582"

.000

43

485"

.001

43

43

.595™

.000

43

582"

.000

43

557"

.000

43

4127

.006

43

.540”

.000

43

486"

.001

43

532"

.000

43

.508™

.000

43
.149

.342

43

457"

.002

43

A727

.001

43

.656”

.000

43

.653"

.000

43

.655™

.000

43

817"

.000

43

.659™

.000

43

.799”

.000

43

.805™

.000

43

.906™

.000

43

.788”

.000

43

.664"

.000

43



KA14 Pearson 265 .373" 593" .445" 408" 559" 595" .582" 557" .412" .540" .486" .532" 1 .427" 695"
Correlation
Sig. (2- .085 .014 .000 .003 .007 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .001 .0OO .004 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
KA15 Pearson 333" 349" 224 .180 .543" 470" .508" .149 .457" 472" .656" .653" .655" .427" 1 .651"
Correlation
Sig. (2- .029 .022 .148 .254 .000 .001 .000 .342 .002 .001 .000 .000 .000 .004 .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
Y Pearson .690" .628" .727" .663” .856" .773” .817" .659” .799” .805" .906" .788" .664" .695" .651" 1
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .00O0 .000 .000 .0OO .0O0 .0O0O .0O0O .0O0O .0O0 .000 .00O .000
tailed)
N 43 43 43 42 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 6. Hasil Uji Redlibilitas
1. Tekanan Klien
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 43 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.695

11




2. Audit Tenure

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 43 100.0
Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.792

12

3. Kuadlitas Audit

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 43 100.0
Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.940

15




Lampiran 7. Hasil Uji N

ormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 49
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.00270543
Most Extreme Differences Absolute .109
Positive .109
Negative -.073
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 8. Hasil Uji Multikolienaritas

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 4022 .162 125 3.06729
a. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.465 2 41.733 4.436 .017b
Residual 432.780 46 9.408
Total 516.245 48

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien




Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1| (Constant) 37.564 8.825 4.257|.000
Tekanan .345 .155 .304|2.230|.031 979 | 1.021
Klien
Audit Tenure .240 .106 .310|2.274|.028 979 1.021

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Lampiran 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .2562 .065 .025 1.88616

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien

b. Dependent Variable: res2

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.438 2 5.719 1.607 .211b
Residual 163.650 46 3.558
Total 175.087 48
a. Dependent Variable: res2
b. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.823 5.427 1.810 .077
Tekanan Klien -.054 .095 -.081 -.564 .575
Audit Tenure -.115 .065 -.254 -1.765 .084

a. Dependent Variable: res2




Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 4022 162 125 3.06729
a. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.465 2 41.733 4.436 .017°
Residual 432.780 46 9.408
Total 516.245 48
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Audit Tenure, Tekanan Klien
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.564 8.825 4.257 .000
Tekanan Klien .345 .155 .304 2.230 .031
Audit Tenure .240 .106 .310 2.274 .028

a. Dependent Variable: Kualitas Audit




Lampiran 11. Tabel r, F, dant

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 .01 0.001
1 0.9877 (0.9969 0.9995 0.9999 10000
2 (0.9000 0.9500 0.9800 09900 0.999(0)
3 (1.8054 (J.RTE3 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741
5 0. 6694 0.7545 08329 08745 0.9509
[ 0.6215 0.7067 07887 0.8343 0.9249
7 0.5822 ().6664 0.74958 0.7977 0 8983
8 (15494 0.6319 0.7155 0.7646 08721
0.5214 0.6021 0.6851 0.7343 (.84 70
10 0.4973 (.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 04762 0.55329 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 07800
13 (.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0. 7604
14 0.4259 (0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 04821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000) 4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 . .3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 () 4438 0.5155 0.5614 06788
19 0.3687 (0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 (.3598 0.4227 04921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.5256 0.6402
22 (.3438 04044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 06178
24 0.3297 0.38&82 0.4534 04958 0.6074
25 (03233 (1.3809 0.4451 0. 45869 0.5974




26 03172 037319 04372 04785 0.588()
27 03115 03673 04297 04705 0.579%0
28 0.3061 03610 04226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 {).5620
30 0.2960 0.3494 040093 0. 4487 ).5541
31 02913 ().3440 0.4032 04421 0.5465
32 0.2869 ().3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.33138 0.3916 0.4296 0.5322
34 02785 0.3291 0.3862 04238 05254
35 02746 0.3246 0.3810 04182 (.5139
36 0.2709 03202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 03665 04026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 03978 0.4950
40 0.2573 (.3044 03578 0.3932 0.4396
41 0.2542 {.3008 03536 038’7 ().4843
41 02512 0.2973 03496 0.3843 0.4791
43 02483 00.2940 0.3457 03801 0.4742
44 00.2455 02907 0.3420 0.3761 0.4694
45 (0.2429 02876 03384 0.3721 04647
46 0.2403 0.2845 0.3348 03683 0.4601
47 02377 02816 0.3314 0.3646 (.4557
48 02333 02787 0.3281 03610 0.4514
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Lampiran 12. Tabel F
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10| 486 | 410 | 27 343 33| 32 34 307 | 32| 2348 28 2N 2438 | 26| 2E5
1" 484 | 8B | 15D 138 320 | 308 3 285 | 2B0 | 235 | 282 | 2B | 276 | 294 | 232
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of uniuk pembifang (N1)
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Lampiran 13. Tabel t
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Lampiran 14. Surat Penelitian
1. KAP Ardaniah Abbas

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
.ARDANIAH ABBAS
Registered Public Accountant
Momor
Hal

Irin Usniw Konter Akustan Publik Ne. T78/KM 120807

KAPAALIMZD 1311008
Katerangan Telah Melakukan Penalitian

Kepada Yth,
Dahan Fakultas Ekonoml Universitas Bosowa

o

Mekassar

Disampakan dangan honmal, babwa mahasiswa Akuntansi Fakoltas Ekonomi

Universitas Bosowa
Hama Mufiih Mubarak
M 4515013045
Program Stad| Akutans

Telah melskukan peneliian di kanfor kami uniuk Tugas Akhir'Skripst delam ranghka
penyelazalan sludenya dangan judul

“Pengaruh Tekanan Klien Dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi Pads
Kantor Akurtan Publik Di Makassar)”

Demilean kami sampaiken, alas makium, kenasama, dan kepencayaan Bapak/bu
harni ucapikan tenma kasih,

Ji. Barombong No. 240 Bonto Pajja, Ksbupaten Gows, Sulswes| Seiaten 80335
TelpFax (0411) E216T41, HP. 0EI297251530 [ 0R5298655780, Email : kap.ardaniah.abbesgigmail.com




2. KAP Dra. EllyaNoorlisyati dan Rekan

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

E & 2 DRA. ELLYA NOORLISYATI DAN REKAN
Alamat ; Jalan AP Pettarani Komp. Ruka Diamen No 44
Makassar; Sulawesi Selatan

Makassar, 18 April 2019
No  : 14/KAP-ER/IV/2019
Perihal : Tanggapan Surat Permohonan Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

DEKAN FAKULTAS ERONOMI UNIVERSITAS BOSOWA
o

Tempat

Dengan Hormat

Sehubungan dengan surat Nomor: A-190/FE/UNIBOS/1/2019 tentang Permohonan Penelitian di Kantor

Alkuntan Publik Ellya Moorlisyati dan Rekan, dengan inl kami dari KAP Ellya Noorlisyati menerima
mahasizwa ini untuk penalitian di kantor kami, sdapun mahasiswa tersebut adalah ©

Nama ¢ MUFLEH MUBARAK

Harmor Stambuk 14515013045

Fak/Jurusan C AKUNTANS

Konsentrasi : STRATA 3ATU [5.1)

Tudul Skripsd { "PENGARUH TEKANAN KLIEN DAN ALUINT TENURE TERHADAPR KUALITAS AUDIT

{STUID: PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI MARASSAR]"
Demikiankah surat inf kami buat, atas perhatian dan kerjasamanys kaml ucapkan terima kasih,

Kantor Akuntan Publik Ellya Noorfisyatl




3. KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP

Nomor | (RO3SEP2019

Berdasarkan Surst Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Bosowa, Mo, 192 FEMUNIBOS)
12019 tanggal 27 Februri 2009 perihal permobonan iwin penelition empiris  di kantor
kami, perlu kami pelaskan bahwa:

M Mullih Musharak
Mo Stambuk CAS15013045
Jurusan Fakultas s AkuntansyEkomom:
Almat : Makassar

Telsh mebnksonnkan kegusan penelivion empiris dengan  penyebaran  kuessoner |
pengunpulan data dalam rangka penyvusunnn tugas akhir (skeipss) Saudera tersebat di
atis

Desnikian surat keterangan im dibuat untuk dipergunakan sebagaimng mesiinya.




4. KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan

DERS. THOMAS, BLASIUS, WIDARTOYO & REKAN Pertnens .
KANTOR ARUNTAN PUBLIR Aol Ve . CA_CPA
(CERTIFIED PUBLIC ACCOUNTANTS) Maruli Tua Tampubolon, S Ak., CA, CFA
CARANG MAKASSAR Touk Hariono, Ak , CA, CPA 1

fzin Usaha / Business License No. : KEP-1305/KM.1/2009 Thenas Aquino Tody, Ak. CA , CPA

luin Usaha Cabang No. : KEP-41/KM.1/2010 Widarioyo, Ak_ CA , CPA

Makassar, 16 Maret 2019

Nomor : 028 TBW/Cab-Miks/U-1112019
Hal : Telah Melakukan Penelitian

Kepada Yih.
Dekan Fakulias Ekonomi
Universitns Bosows

di

Makassar

Dengan mi kami, Rekan KAP Drs. Thomas, Blasins, Widarioyo & Reksn - Cabang Makassar,
memberikan keterangan balwn ;

Mamn Muflih Mubzrak
Stambak 4515013045
Progmm Stedi @ Aksansi

telah melakokan penelittan di kantor kam dengan menyebarkan kuesioner dalam rangka penyelesaian
studi dengan judal “Pemporah Tekanman Kliew den Andit Temure Terhodap Kuolites Audi (St
Puda Kantor Akuntan Pabitk D4 Makacosar®,

Mama ¢ Muh, Agung Azis
Stambuk ¢ 515013029
Program Smdi © Akuntansi

telah melakukan penelitian di kantor kami dengan menyebarian koesioner dalam rangka penyelessian
stisdi dengan judul “Peagarnh Kecerdavan Inielekinal, Kecerdaan Emosional, dan Kecerdasan
Spirimual Terhadap Kualttas Audl (Stadi Pada Kantor Akumian Puablik D Koto Makassar ™,

Demikian keterangan ini dibual unmk dipergumakon seperhmya, Atas perbatiannya divcapkan terima
kasih

Puasat N Matramun Ruys No, 85, BT, 00 RV, 005, Kel, Palmeriam, Kec, Maromen, Jokara Tiear 3040
Telps (62-21) BFVOAONY(B2-21) 27514433, Fax f02-21) 27504434 L
Cenbang N, Howlevwed Ruke Jawcinek | No. 18, Makassar 80281 Felp 041 1] 447377 Fax (0411} 448817



5. KAP Usman dan Rekan

KANTOR AKLINTAN PUBLIK
USMAN & REKAN
T & MANAGEMENT CORSULTANS
fron Lurta Hesmat | Kag-HEITKN. 170G

TKET N

MELAKSANAKAN PENELITIAN

Berdusarkan Surni Nomor @ A-1 94/FEUNIBOSAL2019 perihul permobonan izin penelitinn dar
Fikultis Ekonom: Universites Bosown Makassar :

Naoma : Muflih Mubarak
No. Induk : 4515013045
Jurusan 3 Ekonomi/ A kan tansi

Telah melaksanakan penelition dalam bentuk kuesioner dalum rangkn pewynsunan tgas akhir
(Skrpsi) dengan judul “Pengaruh Tekanan Kliem dan Audit Tenure Terhadap
Kualitas Awdit (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Makassar®. Dibarapkan bagi
mahasiswn yang bersangkutan opabila telsh menyelesaikan lesis tersebut, mohon kimove
diberikan satu cksamplar untuk KAP iempat menelit.

Demikian surnt ketersngan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Makassar, 25 Maret 2019

Hormmat ki,
KANTOR AKUNTAN PUBLIK
LSMAN Iy MAKASSAR
& REMAN
Auditon Supervisor
Aiamat

Karmor Pusat M. Panjarg Ha. ? Cipulir Metaydran Lama lakarta Selatan 12230

Tolp. (021) T206561, 7233112, 7237916 Fax. (031) 7206581 Emal : infofiiap- usmanekan com
Karior Catiang : Ji, Maocin Tengah Mo 21 Makassar Sulawes Seatan 30744

Taip (411] 400060, 247148 Fax, [G41) 44T 148 Emnii ; Lsrmant sk gl com



6. KAP Y akup Ratan dan Rekan

YAKLUS RATAN
RGN v A KU RATAN DAN REKAN

Momor L 2AKAN2019
Hal : Keterangan Telah Metaksanakan Penelition
Kepaila Yeh.

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Bosowa

-
Makussar

Nama Mahssisws ¢ Muflih Mubarsk
No. Starmbak 4515013045
Fak/Iunassn : Ekonomi
Konsentrasi i Akuntansi

Telah melaksanoksn penelition di kantor kami untuk Tugss Akhic'Skripsi dalsm rangko

penyelesaimn studinya dengan judul Skripsi :
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Diengan hormat,

Dalam rangla Penvelesaion Skripst Sarjans Lengkap dari Progrm Strata Satu (S1) Universitas
Bosowa, perihal Penelifian, bahwa yang tersebut dibawah ini :

Nama i MuefTi Mubarak
Sranmbuk s ASIS013045
Program Stwdi : Akuntansi

Telah melakukan peoelitian di kantor Kami dengan menyebarkan Koesioner dalum maigka
penyusunan Skripsi saudurai tersebut diatas, dengan judul penclitian:

“PENGARLH TEKANAN KLIEN DAN AUDIT TENURE TERHADAP KUALITAS AUDIT
FETHDE PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK OF MAKASSAR"

Demikiin surst keterangan ini dibuat utuk dipergunakan sehagaimana mestinya.

Hormat kami,
| MIRK: Hﬂgl.l' WEKU & PRISCILLIA
o
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